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INTISARI

Zain, Nurul Maulina Wakhidah. 2017. “Prinsip Kesopanan Tindak Tutur
Ekspresif dalam Drama Koukousei Resutoran™. Skripsi, S1 Sastra Jepang, Fakultas
IImu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing Maharani Patria
Ratna,S.S., M. Hum.

Pada skripsi ini, Penulis mengkaji tentang “Prinsip Kesopanan Tindak Tutur
Ekspresif dalam Drama Koukousei Resutoran”. Tujuan dari penelitian ini untuk
mendeskripsikan makna tindak tutur ekspresif dalam drama Koukousei Resutoran,
serta mengidentifikasikan prinsip kesopanan yang terdapat pada tindak tutur ekspresif
dalam drama Koukousei Resutoran.

Penulis mengambil data dari drama Koukousei Resutoran. Data tersebut
dikumpulkan menggunakan metode simak dan catat. Kemudian, untuk menganalisis
makna tindak tutur ekspresif dan kesopanan tindak tutur ekspresif menggunakan
metode padan intralingual.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa makna tindak tutur
ekspresif dalam drama Koukousei Resutoran ada delapan kategori, yakni memuiji,
mengucapkan terima kasih, meminta maaf, maafkan, menyalahkan, mengkritik,
mengeluh dan mengucapkan selamat. Selain itu, tindak tutur ekspresif dapat
disandingkan dengan berbagai strategi kesopanan, baik itu kesopanan positif maupun
kesopanan negatif.

Kata Kunci: Pragmatik, Kesopanan, Tindak Tutur Ekspresif
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ABSTRACT

Zain, Nurul Maulina Wakhidah. 2017. “Politeness Principle of Expressive Speech
Act in Koukousei Resutoran Drama”. Thesis Japanese Literature Departement,
Faculty of Humanities, Diponegoro University. Thesis Advisor Maharani Patria
Ratna, S.S., M.Hum.

This thesis studies about Politeness Principle of Expressive Speech Act in Koukousi
Resutoran Drama. The aim of the research is to describe the meaning of expressive
speech acts in Koukousei Resutorandrama and also to identify politeness principle
contained in the expressive speech act in the drama.

The data is collected from the drama using observing and note taking method. To
analyze the meaning of expressive speech act and the politeness principle, the
method used is distributable intralingual method.

According to the result, it can be concluded that there are eight categories of
meaning of expressive speech act in Koukousei Resutoran drama which are:
complimenting, thanking, apologizing, forgiving, blaming, criticizing, complaining,
and congratulating. In addiction to that, the expressive speech act can be juxtaposed
with any kinds of politeness strategy either positive or negative.

Keywords: Pragmatics, Politeness, Expressive
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan suatu hal yang fundamental dalam melakukan
komunikasi, terutama antar manusia. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) akibat dari sifat bahasa yang fundamental tersebut, maka lahirlah ilmu
pragmatika atau ilmu yang secara khusus mengulik tentang pertuturan,
konteks, dan maknanya. Berbicara mengenai pragmatik, tentu tidak bisa
terlepas dari perangkat tindak tutur dalam suatu ujaran atau tuturan. Karena
setiap peristiwa tutur tertentu akan terjadi dalam konteks situasi tertentu pula.

Tindak tutur merupakan entitas yang bersifat sentral di dalam
pragmatik dan juga merupakan dasar bagi analisis topik-topik lain di bidang-
bidang kebahasaan—seperti praanggapan, implikatur percakapan, prinsip
kerjasama dan prinsip kesopanan. Dalam melakukan komunikasi, unsur
kesopanan merupakan suatu aspek yang penting untuk dimunculkan, karena
unsur kesopanan dapat menciptakan hubungan komunikasi yang baik antara
penutur dan petutur. Selain itu, kesopanan merupakan salah satu aspek

berinteraksi yang dimaksudkan untuk memunculkan rasa hormat terhadap



petutur. Dengan memunculkan unsur kesopanan dalam berkomunikasi, antara
penutur dan petutur dapat menghormati citra diri masing-masing.

Salah satu jenis tindak tutur yang turut ambil bagian dalam ranah
kesopanan adalah tindak tutur ekspresif. Tuturan ekspresif merupakan tuturan
yang menyangkut perasaan dan sikap. Tindak tutur tersebut dimaksudkan
penuturnya agar ujarannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang
disebutkan di dalam tuturan itu. Seperti tuturan memuji, mengucapkan terima
kasih, mengkritik, mengeluh, menyalahkan, mengucapkan selamat,
menyanjung termasuk kedalam tuturan ekspresif yang dapat memengaruhi
pikiran orang lain. Suatu prinsip kesopanan tindak tutur ekspresif acap kali
ditemukan dalam dialog sebuah drama.

Contoh (1):

Dialog berikut ini terjadi antara Muraki (laki-laki, guru) dan siswanya
yang bernama Sakamoto. Latar dialog berada di ruang memasak, pada saat itu
merupakan hari pertama Muraki menginjakkan kakinya di SMA Restoran.
Melihat keadaan ruangan memasak yang begitu kotor dan berantakan, Muraki
merasa tidak tahan.

Sebelum mengutarakan ketidaknyamanan hatinya, Muraki bertanya

kepada seluruh siswanya, siapa yang telah memasak Tempura.

Muraki I DRELBTT-0HE?
Koko ni aru Tempura ageta no dare?
‘Siapa yang menggoreng Tempura?’
Ketua Kelas ;& D K5 DITRAE D,



Sono Tempura wa Sakamoto-Kun ga
‘Sakamoto yang telah membuat Tempura itu’
Sakamoto DR T,
Sakamoto desu
‘Saya Sakamoto’
Muraki )W\, 2L, ME RS D,
li Ebi da. Kedo, mondai ga aru.
‘Udang yang bagus. Tetapi, ada masalah’

(Eps. 1:11:10-11:29)

Sebelum menegur siswanya karena tidak menjaga kebersihan dapur,
Muraki menggunakan tuturan ekspresif memuji seperti pada contoh (1).
Tuturan pada contoh (1) diutarakan Muraki, karena dirinya merupakan
pengajar baru di sekolah tersebut—nhal itu tentu tidak memungkinkan Muraki
untuk memarahi siswanya secara langsung. Setelah itu disusul tuturan (2)
yang termasuk dalam strategi untuk mengurangi pelanggaran wajah negatif
dari seluruh siswa.

Tuturan pada contoh (2) termasuk dalam kategori penyelamatan wajah
negatif karena dalam hal ini Muraki berupaya untuk tetap menghormati dan
peduli terhadap siswanya, walaupun dalam hatinya sudah merasa jengah.
Dalam situasi ini, Muraki telah melakukan strategi 1—yakni mengungkapkan
secara tidak langsung sesuai konvensi. Hal itu disebabkan karena Muraki—
secara implisit ingin menyuruh siswanya untuk membersihkan ruang

memasak.



Contoh (2):

Dialog di bawah ini terjadi antara Muraki dan ayahnya di ruang tamu.
Jika ditilik dari masa lalu, Muraki lebih memilih menjadi chef sebuah restoran
di Ginza daripada mengelola kuil peninggalan keluarganya. Itulah penyebab
terjadinya konflik antara Muraki dan ayahnya. Tak berselang lama, Muraki
akhirnya keluar dari pekerjaannya dan menjadi pengajar di SMA Restoran.
Keadan tersebut memaksa Muraki untuk kembali ke rumah dan bertemu

dengan ayahnya.

Muraki VIR E WL TTEY £97,
Gobusata wo itashite orimasu
‘Sudah lama kita tidak saling bicara’
AyahMuraki :© (3) HdH. £ 90, —ABNZRSTEARR, VW, £

NIFEHLTEI,
Aa, souka. ichinin mae ni nattan yana. lya, sore wa
omedetou.

‘Apa iya? Kamu sekarang sudah menjadi seorang
profesional ya, kan? Kalau begitu selamat.’

(Eps. I: 21:15-21:21)

Muraki berniat menyapa ayahnya yang sudah lama tidak bertemu dan
berbincang dengannya. Bukannya menanggapi sapaan Muraki, ayahnya malah
menuturkan contoh (3)—yang mengandung makna kondisi psikologis ayahnya yang
tidak menyukai kedatangan, serta sapaan dari Muraki. contoh (3) termasuk dalam

strategi keempat—yaitu untuk mengurangi daya ancaman terhadap wajah negatif



Muraki. Sapaan Muraki pada contoh (3) membuktikan bahwa adanya keinginan
Muraki agar ayahnya mau mengindahkan keberadaannya. Dengan demikian, tuturan
tersebut termasuk dalam kategori penyelamatan wajah negatif. Pada dasarnya, tuturan
omedetou diaplikasikan untuk menuturkan tuturan ekspresif mengucapkan selamat,
namun pada kasus di atas, selain bertujuan untuk menyindir Muraki, tuturan
omedetou juga bertujuan untuk mengurangi ancaman wajah negatif Muraki atas

ketidaksukaan sang ayah padanya.

Dari kedua contoh dialog di atas, dapat dipahami bahwa ada kalanya tindak
tutur ekspresif—baik itu berupa mengkritik, menyalahkan, meminta maaf,
memaafkan dapat disandingkan dengan prinsip kesopanan. Maka dari itu, perlu
dilakukan penelitian perihal prinsip-prinsip kesopanan tindak tutur ekspresif.
Penelitian ini menggunakan data berupa drama yang berjudul “Koukousei Resutoran”.
Dalam drama tersebut menjadikan sekolah sebagai setting dramanya, sehingga
terdapat banyak tuturan ekspresif sekaligus prinsip kesopanan. Berdasarkan
pemaparan di atas, peneliti memberi judul penelitian ini dengan “Prinsip Kesopanan

Tindak Tutur Ekspresif Dalam Drama Koukousei Resutoran”



1.1.2 Permasalahan

1. Bagaimana makna tindak tutur ekspresif dalam drama Koukousei
Resutoran?

2. Bagaimana prinsip kesopanan yang terdapat pada tindak tutur ekspresif

dalam drama Koukousei Resutoran?

1.2 Tujuan Penulisan
1. Mendeskripsikan makna tindak tutur ekspresif dalam drama Koukousei
Resutoran.
2. Mengidentifikasikan prinsip kesopanan yang terdapat pada tindak tutur

ekspresif dalam drama Koukousei Resutoran.

1.3 Ruang Lingkup
Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka penulis membatasi
ruang lingkup penelitian pada tindak tutur ekspresif dan prinsip kesopanan,
serta mengenai korelasi antara tindak tutur ekspresif dan prinsip kesopanan

yang terdapat dalam drama Koukousei Resutoran.

1.4 Metode Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, yaitu mengenai tindak

tutur ekspresif yang termasuk dalam prinsip kesopanan dalam drama



Koukousei Resutoran, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
karena data dalam penelitian ini berupa kata-kata (KBBI). Data yang
dimaksudkan adalah data berupa percakapan yang terdapat dalam drama
Koukusei Resutoran. Sedangkan metode yang dipakai dalam penelitian ini
bersifat deskriptif, yakni menggambarkan apa adanya (KBBI). Dalam
penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, ada beberapa tahap yang
harus dilakukan—yakni pengumpulan, analisis, dan pemaparan hasil analisis

data.

1.4.1 Metode Pengumpulan Data

Penamaan metode penyediaan data ini dengan nama metode simak dan
catat. Metode ini menggunakan teknik dasar yang berwujud teknik sadap.
Teknik sadap disebut sebagai teknik dasar dalam metode simak karena pada
hakikatnya penyimakan diwujudkan dengan penyadapan. Perlu dikemukakan
bahwa menyadap pengunaan bahasa yang dimaksudkan menyangkut
penggunaan bahasa, baik secara lisan maupun tertulis.

Penyadapan penggunaan bahasa secara lisan dimungkinkan jika
informan tampil dengan sosoknya sebagai orang yang sedang berbicara
dengan penggunaan bahasa bukan dengan orang yang sedang berbicara atau
bercakap-cakap, tetapi berupa bahasa tulis (Mahsun: 2007). Dalam arti,
penulis dalam upaya mendapatkan data dilakukan penyadapan penggunaan

bahasa seseorang atau beberapa orang yang menjadi informan.



Dalam praktik selanjutnya, teknik sadap ini diikuti dengan teknik
lanjutan, yang berupa teknik catat. Teknik catat yakni sebuah teknik mencatat
beberapa bentuk yang relevan bagi penelitiannya dari penggunaan bahasa
secara tertulis (Mahsun: 2007).

Selain itu, penulis juga menggunakan teknik simak bebas libat
cakap—yakni teknik yang memosisikan peneliti sebagai pengamat suatu
fenomena bahasa, salah satunya dalam drama. Peneliti dalam mengumpulkan
data, melakukan beberapa tahapan berikut:

1. Menyimak drama Koukousei Resutoran

2. Mengidentifikasi tuturan ekspresif yang mengandung makna kesopanan

3. Mencatat dan menerjemahkan tuturan yang telah teridentifikasi oleh
langkah-langkah sebelumnya

4. Melakukan validasi kepada native speaker

1.4.2 Metode Analisis Data

Setelah data diperoleh, kemudian dianalisis. Dalam proses analisis
data, peneliti menggunakan metode penelitian yang dipaparkan oleh
Mahsun—yakni metode padan intralingual. Dari penjelasan Mahsun (2007:
117-118), diketahui bahwa yang dimaksud metode padan intralingual adalah
metode analisis yang menghubungbandingkan unsur-unsur bahasa dengan
mengacu pada makna unsur-unsur yang berada dalam bahasa (bersifat

lingual). Metode ini digunakan untuk dapat mengklasifikasikan data



penelitian berdasarkan variasi kesopanan tindak tutur ekspresif. Ada

beberapa tahapan untuk merealisasikan metode padan intra lingual ini, yakni

dilakukan dengan beberapa langkah:

1. Menguraikan konteks dalam data

2. Mendeskripsikan strategi kesopanan yang dipakai dalam tindak tutur
ekspresif berdasarkan teori dari Brown dan Levinson

3. Setelah langkah 1 dan 2 terpenuhi, peneliti membuat tabel yang memuat
prinsip kesopanan dan tindak tutur ekspresif dalam drama Koukousei

Resutoran

1.4.3 Metode Pemaparan Hasil Analisis Data

Data-data yang telah diperoleh dan dianalisis menggunakan metode
simak dan catat, langkah selanjutnya ialah menyajikan hasil analisis mengenai
prinsip kesopanan tindak tutur ekspresif dalam drama Koukousei Resutoran.
Dalam hal penyajian hasil analisis ini, penulis memaparkan dengan cara

sistemis sehingga dapat menjawab rumusan masalah .
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1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis

maupun secara praktis. Kedua manfaat yang diharapkan tersebut diuraikan di

bawah ini.

1.

2.

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat yang lebih luas terhadap perkembangan bahasa, khususnya
dalam ilmu pragmatik. Selain itu, penelitian ini dapat menambah
jumlah penelitian bahasa, khususnya penelitian mengenai tindak tutur
ekspresif dan prinsip kesopanan.
Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk
mendeskripsikan, mengklasifikasikan, dan menganalisis peran serta
berbagai penjelasan mengenai adanya korelasi antara tindak tutur
ekspresif dan prinsip kesopanan dalam drama Koukousei Resutoran.
Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk penelitian
selanjutnya.
b. Bagi Pembelajar Bahasa Jepang
Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan
serta pemahaman tentang ilmu pragmatika—terkhusus tindak tutur

ekspresif dan prinsip kesopanan.



1.5 Sistematika Penulisan

Bab |

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bagian Akhir
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Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, ruang lingkup, metode, manfaat dan
sistematika penulisan.

Tinjauan pustaka dan kerangka teori berisi penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.
Kemudian teori tentang pragmatik, prinsip kesopanan,
konteks, tindak tutur, tindak tutur ekspresif, dan drama
Koukousei Resutoran

Pembahasan memaparkan analisis data. Pada bab ini
Membahas bagaimana korelasi antara prinsip
kesopanan dan tindak tutur ekspresif dalam drama
Koukousei Resutoran.

Simpulan dan saran berisi paparan inti dari hasil
pembahasan dan saran kepada pembaca.

Berisi daftar pustaka yaitu daftar referensi yang

dipakai saat melakukan penelitian.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai tindak tutur ekspresif serta strategi kesopanan
acap kali dilakukan. Namun, penelitian mengenai adanya keterkaitan antara
tindak tutur ekspresif dan strategi kesopanan masih tergolong langka. Berikut
ini beberapa penelitian mengenai tindak tutur ekspresif dan strategi kesopanan.
Skripsi mengenai tindak tutur ekspresif dan stategi kesopanan dalam
surat kabar, yaitu skripsi Novitasari (2013) yang berjudul “Tindak Tutur
Ekspresif dan Strategi Kesopanan Dalam “Pos Pembaca” di Solopos dan
“Surat Pembaca” di Kompas dan Suara Merdeka”. Paparan Novita dalam
skripsinya telah menjelaskan pelbagai pengklasifikasian jenis-jenis tindak
tutur ekpresif dan strategi kesopanan. Namun, skripsi Novita tidak
menjelaskan dimana letak keterkaitan antara tindak tutur ekspresif dan
prinsip kesopanan. Sehingga, penulis tertarik untuk meneliti adanya

hubungan antara prinsip kesopanan dan tindak tutur ekspresif.
Jurnal milik Aryanto dan Putri (2012) berjudul “Strategi Kesantunan
Tindak Tutur Direktif Bahasa Jepang Pada Mahasiswa Sastra Jepang Tingkat
3 Udinus” menjelaskan bahwa dengan menjadikan mahasiswa tingkat tiga

Udinus objek kajiannya, walhasil terdapat 37 tuturan direktif dan kesantunan

13



yang berfungsi untuk meminimalisir keterancaman muka. Strategi kesantunan

yang diterapkan oleh penutur pada sebagian besar data, yakni strategi

14
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kesantunan yang menggunakan kesantunan negatif. Menurut Aryanto dan
Putri, mahasiswa sering menggunakan kesantunan negatif agar tidak
mengancam muka negatif petutur atau sensei sehingga sensei dapat
mengabulkan permintaan mahasiswa tersebut. Strategi kesantunan negatif
juga digunakan untuk menghormati petutur dimana faktor sosial yang terdapat
pada konteks adalah status formal antara sensei dan mahasiswanya. Namun,
penyampaian hasil penelitian dan dialog-dialog yang tidak berlandaskan
dengan teori, membuat jurnal tersebut seolah-olah berwujud opini yang belum
terbukti kevalidannya. Maka dari itu, dalam penulisan ini, penulis

mencantumkan referensi.

2.2 Kerangka Teori
Landasan teori merupakan seperangkat teori yang dapat digunakan
sebagai alat penuntun analisis dalam pemecahan masalah yang akan dikaji.
Landasan teori yang digunakan dalam analisis ini antara lain, (1) Pragmatik,
(2) kesopanan, (3) konteks, (4) tindak tutur, (5) tindak tutur ekspresif, dan

(6) drama.
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2.2.1 Pragmatik

Menurut Nadar (2009:2) pragmatik merupakan cabang linguistik yang
mempelajari bahasa dan digunakan untuk berkomunikasi dalam situasi
tertentu. Dalam pragmatik makna diberi definisi dalam hubungannya
dengan penutur atau pengguna bahasa (Leech dalam Nadar 1999: 3).
Mengenai pragmatik, Tarigan (1990: 25) bahwa pragmatik merupakan
sebuah telaah makna dalam hubungannya dengan aneka situasi ujaran. Hal
itu senada dengan pendapat Koizumi (1993: 281) yang menjelaskan bahwa

pramatik adalah:

SH A
FEHmITEEOHIEZFAE LD, R LY T 55T
I, FEHEIEICRWT, BEEIEH LBV TR S
no,
Goyouron wa go no youhou wo chousashitari, kentoushitari
suru bumon dewanai. Gengo dentatsu ni oite, hatsune wa
aru bamen ni oite nasareru
‘Pragmatik bukanlah ilmu yang membahas tentang
pertatabahasaan atau pun pembagian kelas kata. Melainkan
ilmu yang menyampaikan perihal ujaran yang disertai
dengan konteks.’

Secara keseluruhan pengertian pragmatik, dapat disimpulkan bahwa
pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik yang mempelajari bahasa dan

digunakan untuk berkomunikasi setiap hari dalam situasi tertentu—terikat

konteks atau mengkaji maksud penutur.
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2.2.2 Kesopanan
Yule (1996: 60) berpendapat bahwa kesopanan dalam pragmatik
dapat diartikan sebagai suatu cara untuk menghormati face (wajah) atau
citra diri seseorang. Yule membagi wajah dalam dua kategori yakni positive
face (wajah positif) dan negative face (wajah negatif). Dapat dilihat dalam

tabel berikut ini:

Positive Face Negative Face
Keinginan Pendekatan sosial Kebebasan dari pembebanan
Untuk terhubung,

dan diterima sebagai
anggota kelompok
yang memiliki tujuan
Kebutuhan | yang sama, serta untuk | Untuk memiliki  kebebasan
mandiri bertindak, dan tidak terbebani

Penekanan | Pada solidaritas dan | Pada penghormatan dan
kesamaan kepedulian

Tabel 1: Teori Kesopanan Menurut Yule (1996:60)

Sedangkan Brown dan Levinson (1987) menyatakan bahwa kesopanan
merupakan suatu tindakan untuk mencegah dan menangani tindak tutur yang
mengancam citra diri atau face orang lain maupun diri sendiri (face
threatening acts). Tindakan penyelamatan muka dimaksudkan untuk

menangkal rasa kurang senang lawan tutur—akibat dari tindakan petutur yang
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pada dasarnya tidak dikehendaki oleh penutur. Tindakan penyelamatan wajah
tersebut terwujud dalam dua bentuk—yakni positif dan negatif tergantung
penekanannya, pada penutur atau lawan tutur.

Zahar dalam jurnalnya yang berjudul “Strategi Kesopanan dalam
Tindak Tutur Tak Langsung pada Film Harry Potter and the Deathly Hallows”
mengatakan bahwa Brown dan levinson (1987:60) mengemukakan lima
strategi (Super Strategies) kesopanan dalam bukunya. Kelima strategi tersebut
adalah:

a. Bald on-Record (Strategi Langsung Tanpa Basa-basi)

Pada strategi ini, penutur tidak melakukan apapun untuk
meminimalisasi adanya ancaman pada citra diri petutur. Penutur melakukan
tindak tutur secara langsung dan jelas. Brown dan Levinson (1987: 95)
berpendapat:

“The prime reason for bald on-record usage may be stated
simply: in general, whenever S wants to do the FTA with
maximum efficiency more than he wants to satisfy H's face,
even to any degree, he will choose the bald on-record
strategy.”

Dengan kata lain, strategi ini digunakan untuk memaksimalkan
efisiensi dari tindak tutur dalam keadaan apapun lebih besar daripada
keinginan penutur untuk menghormati citra diri petutur. Sebagai contoh:
“Bring me my book”—pada tuturan tersebut penutur menuturkan secara

langsung tanpa ada minimalisasi ancaman sama sekali bahkan tidak

memedulikan citra diri petuturnya.
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b. Positive Politeness (Strategi Kesopanan Positif)

Dalam hal strategi kesopanan positif, Brown dan Levinson (101-103)
mengungkapkan kesopanan positif terjadi dalam suatu kelompok yang
partisipannya memiliki tujuan, keinginan atau latar belakang pengetahuan
yang sama. Strategi ini muncul karena penutur ingin menunjukkan kesan
yang baik pada petutur dan penutur ingin mempererat hubungan sosialnya
dengan petutur melalui pandangan dan keinginan yang sama.

Brown dan Levinson (1987: 103) menawarkan beberapa strategi untuk
mengurangi kekecewaan lawan tutur, atau dengan kata lain, beberapa
strategi agar wajah positif lawan tutur tidak terancam.

a) Strategi 1: Memerhatikan minat, keinginan, kelakuan, dan barang-
barang lawan tutur

Nadar (2013: 43) Penggunaan strategi ini adalah ketika penutur
memerhatikan kondisi lawan tutur yang meliputi perubahan-perubahan

secara fisik, kepemilikan barang-barang tertentu dan sebagainya.

Contoh:

(&, ZU oA A A=V B b ozt~
a, kami kittanda! Imeeji kawatta ne
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‘wabh... habis potong rambut! Kesannya berubah ya’

b) Strategi 2: Melebih-lebihkan ketertarikan penutur pada lawan tutur
Nadar (2013: 44) menuliskan bahwa dalam strategi ini, penutur

melebih-lebihkan perasaan tertarik pada lawan tuturnya.

Contoh:

A T9EF, -T2 AT
Menkyo, tottanda
‘sudah mengantongi izin’
B: [~X., Z£ORATE, TIZ~~n1 1]
Hee, sounanda, sugo...i!!
Wah, apa iya? Luar biasa...!!

c) Strategi 3: Meningkatkan rasa tertarik terhadap lawan tutur

Dalam konteks percakapan, penutur suka menyelipkan sisipan
ungkapan dan juga pertanyaan-pertanyaan—yang tujuannya hanya untuk
membuat lawan tutur lebih terlibat pada interaksi tersebut (Nadar: 2013)

Contoh:

HE & CTRGHRZZ DT ETAD, RXo | o THF v
THEMH THRAE WL L AR Tk HEE O
W] EPFEoTT, N> THHALCRA, vIELL AT~
Asa okite tokei mitara kyuuji sugiten no. Yabe! Tte choudasshu de iede
de eki tsuitara “honjitsu wa kyuu jitsu unten no tame..” toka ittete.
Sorette shukujitsu jan, maji shinjiran ne...

‘jika bangun tidur melihat jam menunjukkan pukul 09.00 lebih.
Gawat! Bagaimana kalau kabur tepat di garis batas kedatangan kereta
“nyatanya hari itu libur operasi” begitu katanya. Lalu, tidak bisa
dipercaya hingga saat ini.’
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Strategi 4: Menggunakan penanda yang menunjukkan jati diri atau
kelompok

Strategi ini berfungsi untuk menambah kesan dekat sekaligus
dapat memperlunak daya imperatif tuturan terhadap lawan tutur
(Nadar: 2013).

Contoh:

A IEBYA, BIZE~12[RARIC?]
Kaolin, ohayou~! 2 kiri nani?
‘Kaolin, selamat pagi~! Apa itu 2 eksemplar?’

B: [F ¥ A 5EDOHfE
Chai go no dokkai
‘ Buku membaca Bahasa Cina’

A T7202 ]

Dare?
‘Siapa?’

B:lavi—]
Yosh~
‘Yeah~

A:lH—, BDAIT->Tha~]

a...ganbatte ne~
¢ a... semangat ya~’

Strategi 5: Mencari dan mengusahakan persetujuan lawan tutur

Strategi ini menggunakan teknik mengulang sebagian tuturan
lawan tutur untuk menunjukkan bahwa penutur menyetujui dan
mengikuti informasi apa saja yang dituturkan oleh lawan tutur (Nadar:
2013)

Contoh:
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ATT 4y TRk TS EIEEDY)
Butikku de shinamono wo nagameteiru to ten in ga,
‘Melihat-lihat produk dan pelayan di Butik’
B:[ZoWwWo vy v b, AR TET L~
Sou iu jaketto, saikin ninki desu yo ne~
‘begitu pun jaket, akhir-akhir ini dipajang di patung kan?’

f)  Strategi 6: Menghindari petentangan dengan lawan tutur
Dalam  strategi  ini, penutur  berusaha  meminimalisir
ketidaksetujuannya dengan lawan tutur (Nadar: 2013).
Contoh:

ATEIRT = AETE S 72T 2 |
Koukou tenisubu datta ke?
‘Di SMA hanya ada klub tenis?’
B:loA, AL ETR~, ERIFIHERLE ST L]
Ya. Seperti saat SMP ya~. Sebenarnya SMA itu tidak hanya Klub,
tapi tempat pulang.

g) Strategi 7: Menimbulkan persepsi sejumlah persamaan penutur dan
lawan tutur
Maksud dari strategi ini adalah antara penutur dan petutur seolah-
olah mempunyai pandangan atau penilaian yang sama (Nadar: 2013).
Contoh:
AINR=Fend D e, DVEWVWIESRD CRRWATT M,

baagen toka aru to, tsui kaitakunaru janaindesuka?
‘Kalau ada diskon, jadi ingin belanja ya’
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B: [ZN TV OB EWTEH 05T
Sorede...itssumo kaisugichatte
‘Kalau begitu, selalu dan selalu ingin belanja’

h) Strategi 8: Membuat lelucon
Penutur menggunakan strategi ini dengan tujuan membuat
paham lawan tutur dengan memberikan lelucon (Nadar: 2013).
Contoh:

ATZDTLEDEREEDITEWVWTZA
Sono terebi no dai wo tsuke to ite ena
¢ Alas TV itu boleh dibawa saja?’
Bl ZAMRZ E LR CAD
Sonna koto shitara dainashiden ga na
‘oh.. kalau itu ambil saja, gratis’

i) Strategi 9: Membuat persepsi bahwa penutur memahami keinginan
lawan tuturnya
Cara merealisasikan strategi ini adalah berusaha agar penutur
memahami apa pun yang diinginkan lawan tuturnya (Nadar: 2013).
Contoh:
[(RE—Z2F—=F—= A L& TLE?
T, BrobRBRATHRN? ]

Bebii sutaa raamen toka suki desho? Kore, chotto tabete mitai?
‘seorang baby sitter juga suka ramen kan? ini, makanlah’



)
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Strategi 10: Membuat penawaran dan janji
Strategi ini tergolong paling digunkan dari pada strategi-

strategi yang lain (Nadar:2013), seperti contoh berikut ini:

b, TOKR, FFoTH L, FEELTHIT L1002
a, sono hon, motteru yo. Kondo kashite ageyokka?
‘ah, saya membawa buku itu lho.. lain kali saya pinjamkan ya?’

Strategi 11: Menunjukkan rasa optimisme

Contoh:
D T-ARENLE R 0T, SER- T L SEFITFERLE LA
karita hon, wasurechatta. Kondo, atta toki kaeseba heiki dayo ne?

‘buku yang saya pinjam, kelupaan. Lain kali, kalau ada kesempatan
pasti saya kembalikan.. tenang saja ya..?’

Strategi 12: berusaha melibatkan lawan tutur dan penutur dalam suatu

kegiatan

Pada strategi ini, ditandai dengan adanya kata ajakan, seperti

ayo, mari dan sebagainya.

Contoh:

[CoHBIHLETOT, ZNTLELLERTFEZREL X1
jaa, okusuri dashimasu no de, sorede shibaraku yousu wo
mimashoune
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‘ayo, kalau obatnya diminum, lalu lihat keadaannya ya’

Strategi 13: Memberi dan meminta alasan

Contoh:
[(R=FT 4 —IATZ O ko ol LIRS
Paatii ni ikou yo. Zettai tanoshii kara
‘Ayo... pergi ke pesta. pasti menyenangkan’
Strategi 14: menawarkan suatu tindakan timbal balik
Maksud dari strategi ini adalah, ketika penutur melakukan X,

maka lawan tutur melakukan Y (Nadar: 2013).

Contoh:

[ZOBBI->THHolenb, 4 HITRDA S 12
kono aida ogotte morattakara, kyou wa watashi ga harau ne
‘Karena waktu itu saya ditraktir, sekarang saya yang bayar ya’

Strategi 15: Memberikan rasa simpati terhadap lawan tutur

Contoh:

ERIOWEN 2 VWEFENTDHND, Fad &)

shiryou no junbi? Ima teaiteru kara, tetsudau yo

‘bagaimana persiapan dokumennya? Karena sedang check up, saya
sudah siapkan lho...’
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c. Negative Politeness (Strategi Kesopanan Negatif)

Sedangkan untuk mengurangi pelanggaran wajah negatif lawan tutur,

dapat dilakukan dengan beberapa strategi di bawah ini:
a)  Strategi 1: Ungkapan tidak langsung sesuai konvensi

Strategi ini mengacu pada kalimat perintah dari penutur terhadap lawan

tuturnya.

Contoh:

RS E VIR, JEEE W2 hiE & vk 4
nittei ga kimari shidai, gorenraku wo itadakereba to omoimasu
‘Agenda hari ini bebas, tapi konfirmasi terlebih dahulu’

b) Strategi 2: Gunakan bentuk pertanyaan dengan partikel tertentu

Contoh:

[Z D% Ly B Lo &AL TN T
Kono gakkou wa, chotto muri mitai desu ne..
‘Sekolah itu seperti tidak berguna ya’

c) Strategi 3: Lakukan secara hati-hati dan jangan terlalu optimistik

Contoh:

[HE LFERZENTWELRTIELWEELAAL T E, 4 HITEEE
RV
Moshi, te ga aiteitara mite hoshii shorui  arundakedo, kyou wa muri sou
kana

‘Seandainya saja tangan saya kosong, sayangnya ada dokumen ini, percuma
saja’
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d) Strategi 4: Kurangi daya ancaman terhadap wajah lawan tutur

Contoh:

NEAD—3T2F TOWATT R, BREWEEITEEATL
Ao/l

Hon no ippun dake de iindesuga, ojikan itadakemasendeshouka.
‘quality time dengan buku itu bagus, tapi bolehkah saya meminta
waktunyasebentar?

e) Strategi 5: Beri penghormatan

Contoh:

(BEFLBRHLLTOWWEIZRD ELEL, BFE2BMNT<
IV EH]

Oshakuji wo omochi shite ii koro ni narimashitara, okoe wo
okakekudasai

‘kalau sedang makan , harap heningkan suara’

f)  Strategi 6: Gunakan permohonan maaf

Contoh:

[(ZRWEEEIBHVRLE D, WObRZME-TEHob
ST, 1 FA & LRV

konai da wa doumo arigatou. Itsumo ki wo tsutatte moracchatte,
hontou moushi wakenaine

‘terima kasih atas ketidakhadirannya, yang terpenting adalah doanya’
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h)

)
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Strategi 7: Jangan menyebutkan penutur dan lawan tutur

Contoh:

(b, ZNnTbihboTzA7Z1]
Aa, kore kowarechattandane
‘Ah... pecah ya’

Strategi 8: Nyatakan tindakan mengancam wajah sebagai suatu

ketentuan sosial yang umum berlaku

Contoh:

[ZHE LD, FANCI TPRIWEZEL Z I -oTBY £
LT..]

Kochira no shouhin wa, jisen ni goyoyaku itadaku koto ni natte
orimasu

‘Untuk menepati janji praktek memproduksi barang’

Strategi 9: Nominalkan pernyataan

Contoh:

ETHIELVWVOEKT) IEADENRTT
(totemo ureshii no imi de) bougai no yorokobi desu.
¢ kebahagiaan yang tak terkira’

Strategi 10: Nyatakan secara jelas bahwa penutur telah memberikan
kebaikan atau tidak kepada lawan tutur

Contoh:

< TR H LA TF A, B0 V2 b %
T
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Omokute hontouni moushiwakenaidesuga, omochi kaeriitadaketara
saiwai desu

‘Saya tahu itu berat sekali, tapi anda telah membawakannya sebagai
oleh-oleh, saya sayang senang’

d. Off Record (Strategi Tidak langsung)

Penggunaan strategi off record ini membutuhkan beberapa cara untuk
memahami maksud komunikasi tersebut, karena terkesan ambigu dan
petutur pun sulit untuk memahaminya (Brown dan Levinson : 1987).

Teori Brown dan Levinson tentang kesopanan memang menyertakan
lima strategi, namun dalam penelitian ini hanya menyebutkan empat strategi
saja, karena strategi kesopanan yang kelima sama sekali tidak mengancam

citra diri petutur—sehingga pada akhirnya petutur hanya diam.

Sedangkan Leech (1983) Merumuskan kesopanan berbahasa ke arah
pragmatik. Dia mengusulkan dua sistem pragmatik yaitu retorika teks dan
retorika interpersonal. Retorika teks mengacu pada prinsip kejelasan (clearity
principle), prinsip ekonomi (economy principle), dan prinsip ekspresif
(expressivity principle). Retorika interpersonal mengacu pada hubungan
interpersonal antaranggota peserta tutur. Dalam kaitan ini, Leech merumuskan
maksim yang tertuju pada mitra tutur, yakni maksim kearifan, kedermawanan,

penerimaan, kerendahan hati, kemufakatan, dan simpati.



28

Selain itu, Leech (1983:123-126) juga menjelaskan tentang skala
kesopanan:
a. Skala Kerugian Dan Keuntungan (Cost-Benefit Scale)

Menunjuk kepada besar kecilnya kerugian dan keuntungan yang
diakibatkan oleh sebuah tindak tutur pada sebuah pertuturan. Semakin
tuturan tersebut merugikan diri penutur, akan semakin dianggap sopanlah
tuturan itu. Demikian sebaliknya, semakin tuturan itu menguntungkan diri
penutur akan semakin dianggap tidak sopanlah tuturan itu. Semakin tuturan
itu merugikan diri, si mitra tutur akan dianggap semakin sopanlah tuturan
itu.

b. Skala Pilihan (Optional Scale)

Menunjuk kepada banyak atau sedikitnya pilihan yang disampaikan
penutur kepada mitra tutur. Semakin pentuturan itu memungkinkan penutur
atau mitra tutur mementukan pilihan yang banyak dan leluasa, akan
dianggap semakin sopanlah tuturan itu. Sebaliknya apabila pertuturan itu
sama sekali tidak memberikan kemungkinan memilih bagi penutur dan
mitra tutur, tuturan tersebut akan dianggap tidak sopan.

c. Skala Ketidaklangsungan (Indirectness Scale)

Menunjuk kepada peringkat langsung atau tudak langsungnya

maksud sebuah tuturan. Semakin tuturan itu bersifat langsung akan

dianggap semakin tidak sopanlah tuturan itu. Demikian sebaliknya,
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semakin tidak langsung, maksud sebuah tuturan, akan dianggap semakin
sopanlah tuturan itu.
d. Skala Keotoritasan (Authority Scale)

Menunjuk kepada hubungan status sosial antara penutur dan mitra
tutur yang terlibat dalam pertuturan. Semakin jauh jarak peringkat sosial
antara penutur dengan mitra tutur, tuturan yang digunakan akan cenderung
menjadi semakin sopan. Sebaiknya, semakin dekat jarak peringkat status
sosial diantara keduanya, akan cenderung berkuranglah peringkat
kesantunan tuturan yang digunakan dalam bertutur itu.

e. Skala Jarak Sosial (Social Distance Scale)

Menunjuk kepada peringkat hubungan sosial antara penutur dan mitra
tutur yang terlibat dalam sebuah pertuturan. Ada kecenderungan bahwa
semakin dekat jarak peringkat sosial dia antara keduanya, akan menjadi
semakin kurang sopanlah tuturan itu. Demikian sebaliknya, semakin jauh
jarak peringkat sosial antara penutur dengan mitra tutur, akan semakin
sopanlah tuturan yang digunakan itu.

Secara garis besar, substansi, ketiga linguis tersebut sama-sama
mengutamakan tindakan penyelamatan atas pelanggaran wajah, baik itu
pelanggaran wajah positif maupun negatif. Namun, karena alasan penjelasan
secara lengkap dan mendetail, serta konteks pada objek penelitian ini berlatar
di sekolah, maka penulis memutuskan untuk berkiblat pada teori Brown dan

Levinson.
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2.2.3 Konteks

Konteks memiliki peranan penting dalam tindak tutur. Konteks
memiliki fungsi untuk menentukan makna dan maksud suatu ujaran,
sehingga hal itu perlu dikemukkan terlebih dahulu di dalam sebuah
penelitian mengenai tindak tutur. Suatu konteks dalam pragmatik, pada
hakikatnya adalah semua latar belakang pengetahuan (background
knowledge) yang dipahami bersama antara penutur dan lawan tutur
(Wijana,1996: 11).

Konteks tuturan dapat berupa media atau saluran yang digunakan,
waktu dan lokasi terjadinya tuturan, tuturan atau pelibat peruturan, maksud
atau tujuan pertuturan, dan lain-lain. Jadi, konteks tuturan itu menunjuk
pada segala macam aspek yang memungkinkan sebuah pertuturan terjadi.
Dengan adanya konteks, mitra tutur dapat mengetahui maksud yang
dituturkan oleh penutur. Selain itu, konteks tuturan sangat memengaruhi
interpretasi tindak tutur oleh penutur maupun lawan tuturnya. Konteks di
sini meliputi semua latar belakang pengetahuan yang diperkirakan dimiliki
dan disetujui bersama oleh penutur dan lawan tutur, serta yang menunjang
interpretasi lawan tutur terhadap apa yang dimaksud penutur dengan suatu

ucapan tertentu.
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2.2.4 Tindak Tutur

Tindak tutur mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam ranah
pragmatik. Austin dalam bukunya yang berjudul How To Do Thing With
Words, mengatakan bahwa mengujarkan sebuah kalimat, dapat dikatakan
sebagai melakukan sebuah tindakan. Sumarsono (2004) menyatakan tindak
tutur adalah suatu ujaran sebagai fungsional dalam komunikasi. Suatu
tuturan merupakan sebuah ujaran atau ucapan yang mempunyai fungsi
tertentu di dalam komunikasi, artinya ujaran atau tuturan mengandung
maksud. Maksud tuturan sebenarnya harus diidentifikasi dengan melihat
situasi tutur yang melatarbelakanginya. Dari uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa tindak tutur merupakan suatu ujaran yang mengandung
tindakan  sebagai  suatu  fugsional dalam  komunikasi  yang
mempertimbangkan aspek situasi tutur.

Selain mengembangkan hipotesis bahwa setiap tuturan mengandung
tindakan, Searle (1975) juga membagi tindak tutur menjadi tiga macam
tindakan yang berbeda, yaitu tindak lokusioner (utterance act), tindak
ilokusioner (illocutionary act), dan perlokusioner (perlocutionary act).
Mngenai ketiga tindakan tersebut, (Wijana, dalam Nadar 2013: 15)
menjelaskan bahwa pada hakekatnya ketiga tindakan tersebut dapat
dijelaskan sebagai tindakan untuk menyatakan sesuatu ‘an act of saying
something’, tindakan untuk melakukan sesuatu ‘an act of doing something’

dan tindakan untuk memengaruhi ‘an act of affecting something’.



32

Diantara tindak tutur lokusioner, ilokusioner, dan perlokusioner—
tindak tutur ilokusionerlah yang mempunyai kedudukan paling sentral
dalam kajian tindak tutur. Tindak tutur ilokusioner, menurut Searle (1975)

diklasifikasikan menjadi lima bagian, yaitu :

a.  Representatif

Representatif merupakan tuturan yang mengikat penuturnya akan
kebenaran atas apa yang diujarkan. Tuturan Representatif mengandung
makna menyatakan, melaporkan, memprediksi, menyebutkan dan
menunjukkan.

Searle (dalam Koizumi, 1993: 336-337) mengatakan bahwa:

WIERIEEE LFR, omBaEI L L Tih5, (Bl EiR)
Dangenteki wa hanashite ga, aru meidai wo shinjitsu toshite
noberu.(chinjutsu, shuchou)

‘Tindak tutur representatif adalah ketika penutur mengutarakan kebenaran
(deklarasi, dan desakan)’.

Contoh: Ujian Akhir Semester dimulai pukul tujuh.

b. Direktif

Jenis tuturan yang dikemukakan agar pendengar atau petutur
melakukan sesuatu yang dikemukakan oleh penutur. Sebagaimana tuturan
yang mengandung makna memerintah ‘command’, meminta ‘request’ dan

mengundang ‘invite’ (Nadar: 2013). Contoh: Silahkan duduk!.
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c. Komisif

Tindak tutur komisif merupakan tuturan yang mengikat penutu untuk
melakukan apa yang telah dituturkan, misalnya mengusahakan ‘undertake’,
berjanji ‘promise’, dan mengancam ‘threaten’(Nadar: 2013). Contoh: Saya

akan melamarmu bulan depan.

d. Ekspresif

Tindak tutur ekspresif merupakan tuturan yang menyangkut perasaan
dan sikap. Tuturan ini dimaksudkan agar ujarannya diartikan sebagai
evaluasi tentang hal yang disebutkan di dalam tuturan itu. Contohnya
seperti mengucapkan terima kasih ‘thank’, mengucapkan selamat
‘congratulate’ dan  menyambut  ‘welcome’  (Nadar:  2013).

Contoh:Mahasiswi itu cantik sekali.

e. Deklaratif

Tuturan deklaratif hanya berfokus pada tuturan yang bisa
menciptakan hal atau keadaan yang baru, sebagai contoh tuturan yang
mengandung makna memutuskan, memberi nama, membatalkan,

mengizinkan, serta melantik.
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Searle (dalam Koizumi: 1993) mengatakan, bahwa:

HEsMIHLHBEEICL ST, FRICEEZ(LZ KT TRS
(i, fdh, HE) .

Sengenteki wa aru kanshuu ni moto tsugi, jitaini chokusetsu henka wo
oyobosu hatsugen (Meimei. Sengen)

‘Tindak tutur deklaratif umumnya hanya berfokus pada tercapainya
maksud dari penutur kepada petutur secara langsung dan dalam situasi
tertentu (pemberian nama, deklarasi)’. Contoh: Dengan ini Anda saya
nyatakan lulus.

2.2.5 Tindak Tutur Ekspresif
Tarigan (1991:47) juga menjelaskan ekspresif mempunyai fungsi untuk
mengekspresikan, mengungkapkan, atau memberitahukan sikap psikologis
sehingga pembicaraan menuju suatu pernyataan keadaan yang diperkirakan
oleh ilokusi misalnya mengucapkan, berterima kasih, mengucapkan selamat,
memaafkan, = mengampuni,  menyalahkan, = memuji, = menyatakan
belasungkawa.

Mendukung dari pernyataan Tarigan, Koizumi (1993) mengatakan:

KHATEE L FORE 2RSS, G, B o, O,
P WomEHONE S TS NET (CEHT D) AR,
FTHEAETEAL (EBFEDT D) ABRICAEKLTEBOTE 9
(&R D)
Hyoushutsu teki wa hanashite no kanjou wo hyoumeisuru. (kanshu,
ikan, kangei, shukufuku, nado) okuri mono wo arigatou gozaimasu (to
kanshusuru) gomeiwaku wo kakete sumimasen (to onebisuru) shiken ni
goukaku shite omedetou gozaimasu.
‘tindak tutur ekspresif adalah suatu bentuk tuturan untuk
mengekspresikan perasaan. Ketika mendapat kiriman barang
mengucapkan terima kasih, karena membuat gangguan mengucapkan
permintaan maaf, dan ketika lulus ujian mengucapkan selamat.



35

Seperti halnya yang telah disebutkan di atas, bahwasannya tindak tutur
ekspresif merupakan tuturan yang menyangkut perasaan dan sikap. Tindak

tutur ini dimaksudkan untuk mengevaluasi hal-hal yang telah dituturkan.

2.2.6 Drama

Drama Koukousei Resutoran meruapakan drama Jepang yang dirilis
pada tahun 2011. Drama yang dibintangi oleh salah satu member dari
Tokio Band—Masahiro Matsuoka ini menceritakan kisah tentang seorang
Chef yang sebelumnya lebih memilih mengejar karir memasak dari pada
mengambil alih kuil milik keluarganya. Hal tersebut, tentu saja memicu
konflik antara Muraki dan Ayahnya.

Tak berselang lama, Muraki Shingo (Masahiro Matsuoka) hengkang
dari pekerjaannya itu. Setelah itu, ia melanjutkan karirnya menjadi seorang
guru memasak di Sekolah Menengah Atas (SMA) Restoran—atas
rekomendasi dari sahabat masa kecilnya—Hiroshi Kishino (Hideaki Ito).
Namun, Muraki kembali terkena konflik dengan Dewan Kurikulum SMA
Restaurant (Ayaka Yoshizaki). Ayaka Yoshizaki (Yuka Itaya) merasa,
bahwa Muraki selalu menyalahi aturan kurikulum yang telah dibuatnya.

Drama yang terbagi dalam 9 episode ini menyuguhkan cerita yang
sarat makna, mengajarkan bagaimana cara mengatasi berbagai

permasalahan yang timbul dengan tanpa emosi, serta memberi contoh
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menjadi seorang pendidik yang berintegritas dan berkarakter. Muraki yang
awalnya hanya seorang juru masak sebuah restoran, perlahan-lahan
menikmati profesi barunya sebagai seorang chef sekaligus seorang
pendidik. Pemikiran Muraki menjadi berkembang karena berbagai masalah

yang menimpanya.



BAB IlI

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan membahas hasil analisis data yang diambil dari
drama berjudul Koukousei Resutoran sebanyak sembilan episode. Analisis tersebut
berisi berbagai makna tindak tutur ekspresif beserta prinsip kesopanan yang dipakai
para tokoh ketika mengucapkan tuturan yang mengandung tindak tutur ekspresif.
Sehingga, analisis data pada skripsi ini digolongkan berdasarkan makna tindak tutur
ekspresif, lalu diikuti pendeskripsian kesopanannya. Berdasarkan hasil analisis,
ditemukan 77 data tuturan tokoh yang mengandung makna tindak tutur ekspresif
dengan menggunakan prinsip-prinsip kesopanan. Pembahasan di bawah ini hanyalah
sampel, karena banyak terdapat keseragaman dari segi ekspresif maupun

kesopanannya.

3.1  Analisis Kesopanan Tindak Tutur Ekspresif

Berdasarkan hasil pengumpulan data, ditemukan 77 data tuturan tokoh dalam
drama Koukousei Resutoran yang mengandung makna kesopanan tindak tutur
ekspresif. Tuturan tersebut meliputi 7 data tuturan mengucapkan terima kasih, 24
tuturan meminta maaf, 1 data tuturan memaafkan, 1 data tuturan mengucapkan
selamat, 7 data tuturan menyalahkan, 16 data tuturan mengkritik, 16 data tuturan
memuji dan 5 data tuturan mengeluh. Namun, dalam penelitian ini hanya akan

menampilkan data tuturan ekspresif sebanyak 16 data.

37
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3.1.1 Kesopanan Tindak Tutur Ekspresif dengan Makna Terima Kasih

Berikut ini merupakan pemaparan tiga data hasil analisis tindak tutur
ekspresif dengan makna terima kasih. Terima kasih merupakan wujud rasa syukur
atau membalas budi setelah menerima kebaikan (KBBI).
Data 1

Percakapan ini terjadi ketika di pagi hari Kazama Ginza (Mantan atasan
Muraki) secara tiba-tiba datang untuk bertamu di rumah Muraki. Haruka (adik
Muraki) yang saat itu sedang menyapu halaman merasa terkejut. Pada awalnya
Haruka tidak mengetahui bahwa Ginza merupakan mantan atasan kakaknya. Setelah
Haruka mengetahui hal tersebut, lalu dipersilakan untuk masuk dalam rumah.
Kemudian ayah Muraki mengobrol dengan Ginza di ruang tamu dan Haruka datang

membawakan beberapa sajian.

Haruka: B HIZE 972y 00 AT E, (1.1)
Okuchi ni au ka, wakarimasen kedo
‘Saya tidak yakin rasanya akan pas di lidah Anda atau tidak’
Ginza: \X°(1.2), &2, (1.3)
lya, doumo.
‘Tidak, terima kasih’
(eps. 11:19:35 - 19:39)

Di ruang tamu, Haruka, ayah Muraki dan Ginza sedang membicarakan
tentang Muraki. Ginza bercerita kepada Haruka dan ayah Muraki, bahwa Muraki

pernah mengatakan ayahnya tak lama lagi akan meninggal. Jika dirinya keluar dari
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toko, kata Muraki ayahnya akan sakit parah. Menurut Ginza, Muraki mengatakan hal
seperti itu karena suatu ketika salah satu pelanggan toko Ginza mengatakan kepada
Muraki bahwa dirinya memasak tidak menggunakan hati.

Tuturan (1.3) yang diutarakan Ginza mengandung makna ekspresif
mengucapkan terima kasih. Tuturan (1.3) termasuk dalam ketegori tindak tutur
ekspresif karena merupakan tuturan yang menggambarkan perasaan Ginza yang telah
menerima kebaikan dari Haruka, sebab telah membuatkannya sajian. Hal itu juga
dapat dibuktikan dengan kata doumo yang berarti terima kasih (Matsuura: 152). Latar
belakang Ginza mengucapkan terima kasih adalah karena Haruka menuturkan tuturan
(1.1). Lantas Ginza menanggapinya dengan tuturan (1.2) dengan makna menyanggah,
walaupun dirinya pemilik toko kuliner, bukan berarti dirinya suka menilai makanan
hasil masakan orang lain. Dengan mengucapkan tuturan (1.3), secara otomatis Ginza
sudah membuktikan bahwa dirinya bersyukur dan menghargai jerih payah Haruka
yang sudah melayani Ginza saat bertamu di rumahnya.

Melalui tuturan (1.3) dapat dipahami bahwa penutur mengungkapkan
tuturan tersebut dengan maksud untuk memperhalus kesan ketidaksetujuan kepada
mitra tuturnya. Pada dasarnya, penutur ingin pendapatnya dibenarkan oleh mitra
tuturnya. Maka dari itu, kesan yang ditunjukkan Ginza tersebut diwujudkan untuk
meminimalisir keterancaman wajah negatif Haruka. Tujuan Ginza menyelamatkan
wajah negatif Haruka adalah agar Haruka tidak merasa tersinggung, akibat
pendapatnya yang tidak disetujui oleh Ginza. Dengan demikian, secara otomatis

Ginza telah melakukan prinsip kesopanan wajah negatif, karena dirinya tidak
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sepenuhnya setuju dengan tuturan Haruka. Jika wajah negatif Haruka tidak
diselamatkan, dapat menjadikan perasaan Haruka tersinggung. Tuturan (1.3)
termasuk dalam kesopanan negatif strategi ke-10. Strategi ke-10 digunakan karena
penutur menekankan pada pernyataan bahwa dirinya bersyukur, sebab telah

menerima kebaikan dari lawan tutur.

Data 2

Dialog ini berlatar di ruang memasak SMA Restoran. Pada saat itu, Hitomi
Toko (Pegawai) mengantarkan contoh menu paket makan siang dalam sebuah kotak
yang diletakkan di atas meja. Setelah itu, para siswa memandang dengan penuh
takjub. Muraki bertanya kepada para siswanya, apakah mereka sanggup untuk
membuatnya dan mereka mengatakan sanggup. Setelah itu, Muraki menyuruh
Sakamoto untuk mencoba menggoreng Tempura persis seperti contoh.

Muraki DR,
Sakamoto
‘Sakamoto’
Sakamoto NEAR
Hai
‘va’
Muraki BT TCHRA
Agetemiro
‘Coba gorenglah ini’
Sakamoto RHLETHEBLZXDHATTN?
Yarasete moraerundesuka?
‘Apakah Anda mengizinkan saya untuk melakukannya?’
Muraki WY
Un
‘“Va’
Sakamoto 1 HV N L H TXWVFET ! (1.4)
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Arigatou gozaimasu!
“Terima kasih’
Muraki Lo Lo~
Yossha
‘Tentw’
(Eps. II: 39:51- 40:00)

Muraki merupakan guru yang misterius—tidak ada yang bisa menebak
pemikirannya. Selain itu, Muraki termasuk orang yang tidak mudah membebankan
tugas kepada siswanya. Pada suatu hari, Muraki tiba-tiba memberikan perintah
kepada Sakamoto untuk menggoreng Tempura persis seperti yang telah dicontohkan.
Lantas Sakamoto menuturkan tuturan (1.4), karena dirinya merasa senang dan
beruntung mendapat tugas dari Muraki.

Tuturan (1.4) yang diutarakan Sakamoto mengandung makna ekspresif
mengucapkan terima kasih. Tuturan (1.4) termasuk dalam kategori tindak tutur
ekspresif karena tuturan tersebut menggambarkan rasa syukur atas kebaikan Muraki
yang telah menugaskan dirinya membuat Tempura. Rasa syukur tersebut muncul,
karena Sakamoto merasa dirinya sangat beruntung mendapat tugas dari Muraki—
mengingat karakter Muraki yang jarang sekali membebankan tugas kepada siswanya.
Hal itu senada dengan kata arigatou memiliki arti terima kasih (Matsuura: 30),
sedangkan kata gozaimasu merupakan bentuk formal yang berfungsi untuk
mempersopan tuturan. Sakamoto memakai bahasa sopan dengan alasan untuk

menghormati Muraki sebagai gurunya.
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Melalui tuturan (1.4) dapat dipahami bahwa penutur ingin menunjukkan
kesamaan pemikiran pada lawan tuturnnya. Kesan yang ditunjukkan Sakamoto
tersebut menimbulkan persepsi bahwa dirinya mengerti apa yang diinginkan Muraki,
serta ingin menunjukkan kebolehannya dalam hal memasak Tempura. Dengan
menunjukkan pemahaman tersebut, Sakamoto telah menyelamatkan wajah positif
Muraki. Bentuk penyelamatan wajah positif Muraki terletak pada kepedulian
Sakamoto terhadap keinginan Muraki. Dengan begitu dapat dipahami, Sakamoto
telah melakukan kesopanan positif, karena berusaha mengindahkan pendapat lawan
tuturnya. Tuturan (1.4) termasuk dalam prinsip kesopanan strategi ke-9, karena

penutur berusaha merealisasikan keinginan lawan tuturnya.

Data 3

Pada suatu hari saat sekolah sudah usai, Sakamoto berdialog dengan Muraki
di restoran. Sakamoto mengutarakan keinginannya untuk melanjutkan studi tata boga
di Tokyo. Namun, dirinya kehilangan kepercayaan diri untuk melanjutkan

langkahnya. Kemudian Sakamoto meminta saran dari Muraki selaku gurunya.

Sakamoto  FHX T 7ZEV, £ HILT NETn?
Oshiete kudasai. Boku, Tokyo de yaremasuka?
‘Mohon beritahu saya. Apakah saya bisa bertahan di Tokyo?’

Muraki )~ A RAER A LR 20D 2 R0 B D 2 W L BB I
DREERE IR A Ul L~ B THA,
Hmmm... kakugo nanjanainoka? Yareruka yarenaika wa omae no
kakugo shidai nanjanaikana yooku oshiete miro
‘Hmmm... apakah mungkin kamu belum siap sedia? Ketahuilah, bisa
atau tidaknya kamu, tergantung pada seberapa banyak kamu
mempersiapkannya. Pikirkan ini baik-baik.’
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Sakamoto WV HV R EH TIWETF (1.5)
Hai, arigatou gozimasu
‘Ya. Terima kasih’

(Eps. VIII: 12:09-12:25)

Dengan berdiri saling berhadapan di restoran, Sakamoto mengatakan ingin
melanjutkan studinya di Tokyo. Sakamoto mengaku bahwa dirinya ingin
melanjutkannya di salah satu sekolah restoran yang berada di Tokyo. Dengan harapan,
setelah lulus menjadi seorang Chef yang handal seperti Muraki. Sedangkan Muraki
menegaskan kepada Sakamoto, bahwa pada dasarnya semua pencapaian akan
berpatokan pada seberapa banyak ataupun seberapa gigih dirinya mempersiapkan diri

untuk itu. Sakamoto pun mengamini pekataan Muraki.

Tuturan (1.5) mengandung makna ekspresif terima kasih, dengan alasan
tuturan tersebut sebagai bentuk balas budi dari Sakamoto terhadap saran yang telah
diberikan Muraki. Seperti yang telah tertulis pada data (1.4), bahwa kata arigatou
memiliki arti terima kasih (Matsuura: 30), sedangkan kata gozaimasu merupakan
bentuk formal yang berfungsi untuk mempersopan tuturan. Sakamoto memakai

bahasa sopan dengan alasan untuk menghormati Muraki sebagai gurunya.

Selain untuk membuktikan bahwa tuturan (1.5) termasuk dalam kategori
tindak tutur ekspresif, tuturan (1.5) juga menjadi titik penyelamatan wajah positif
Muraki. Cara menyelamatkan wajah positif, salah satunya dengan mengakui dan

menghargai citra positif lawan tutur saat berinteraksi. Pada kasus ini, Muraki
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menuturkan tuturan (1.5) dengan alasan ingin menyelamatkan wajah positif lawan
tuturnya dengan cara melakukan apa yang telah disarankan padanya. Jika wajah
lawan tuturnya tidak diselamatkan, tidak menutup kemungkinan akan merasa tidak
dihargai kedudukannya sebagai orang yang memberi nasihat atau saran. Dengan kata
lain, Sakamoto menyetujui perkataan Muraki mengenai harus adanya kesiapan yang
matang dari Sakamoto, sebelum akhirnya memantapkan untuk melangkah ke Tokyo.
Sehingga Sakamoto melakukan prinsip kesopanan strategi ke-5 yakni menyetujui dan

mengikuti apa saja yang dituturkan oleh lawan tutur.

3.1.2 Kesopanan Tindak Tutur Ekspresif dengan Makna Memuji
Pada sub-bab ini terdapat dua pemaparan mengenai tindak tutur ekspresif
dengan makna memuji. Memuji merupakan kekaguman dan penghargaan terhadap

sesuatu yang dianggap baik, indah ataupun perkasa dan sebagainya (KBBI).

Data 4

Percakapan yang berlatar di dapur restoran ini melibatkan Kishino (manajer
SMA), Tokura (pegawai), Hitomi Toko (pegawai) dan seluruh siswa SMA.
Percakapan terjadi karena adanya ide dari Sakamoto dan teman-teman sekelasnya
untuk menyediakan kudapan khusus lansia. Menurut para siswa, lebih dari setengah

penduduk kota adalah seorang lansia. Sebagian besar dari lansia tersebut tidak
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memiliki sanak saudara. Mereka (para siswa) berpikir, bahwa dengan menyediakan

kudapan, paket peralatan makan, serta tempat yang safety khusus lansia merupakan

bagian dari tujuan didirikannya sekolah restoran tersebut. Selain itu, dapat

memfasilitasi para lansia yang mungkin hidup sendiri atau sakit. Dengan begitu,

menurut Sakamoto dapat menambah kemaslahatan bagi kehidupan di kota.

Yanemoto

Tokura

Hitomi

Minna

Kishino

BEFVIZZIEZENTHELWZWL,
Otoshiyori ni koso tabetemoraitaishi
‘Kita akan menyambut para orang tua yang ingin makan’

e VYASLEN
Sonna..
‘Seperti itu...’

ZATRAE D BT A EO LR IXRFEEF Y REICLTH
BRI —RKOBEIAIZHERTHED I,

Konnan dou? Tatoeba konshuu no do youbi wa otoshiyori gentei ni
shite, Nichi youbi wa ippan no okyakusan ni mo kite morau.

‘Kalau begini bagaimana? Semisal, pada hari Sabtu pekan ini kita
buka khusus untuk lansia. Hari Minggunya terbuka untuk umum?’
R EN xRN TyvaTd !l [fEBRA, f=~A !
Hai. Sore eena!gujjobu! Hitomi-chan. Ye~i!

‘ya. Itu bagus! Good job! Hitomi-chan. Yeay!’

TN~ BATRT ZUNT(L6), IR NI DKEFENR D > H %
fiE Ly,

Sugoina~ Minna sugoide. Orena minna no kimochi ga meccha
ureshii.

‘Luar biasa~ kalian luar biasa. Saya senang dengan perasaan kalian’

(eps. 1V: 29:39 —23:14)

Pada suatu hari ayah Muraki menemui Takashina. Takashina merupakan

lansia yang hidup sebatang kara. Takashina mengaku bahwa sebenarnya dia

mempunyai anak, namun anaknya tinggal di Tokyo, dan akan mengunjunginya jika
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dia ingat. Dengan adanya kejadian itu, ayah Muraki berbicara kepada Kishino agar
memikirkan tentang hal tersebut. Bak gayung bersambut, saat di dapur restoran para
siswa mencetuskan ide untuk membuka restoran khusus lansia. Hari Sabtu restoran
hanya buka untuk lansia dan hari Minggu terbuka untuk umum. Tentu saja hal itu
langsung disetujui Kishino dan Muraki.

Tuturan (1.6) merupakan tuturan ekspresif bermakna memuji. Tuturan (1.6)
termasuk tuturan memuji, karena menimbulkan kekaguman Kishino terhadap ide dari
pada siswa SMA. Latar belakang penggunaan tuturan ekspesif karena sebagai wujud
evaluasi dari Kishino kepada para siswa atas empatinya terhadap keberadaan lansia di
kota itu. Menurut Kishino hal itu termasuk luar biasa, karena tidak semua anak muda
terutama anak SMA peduli dengan kelangsungan hidup para lansia. Sikap yang
ditunjukkan para siswa tersebut, mendorong Kishino untuk mengutarakan tuturan
ekspresif memuiji.

Dengan adanya tuturan (1.6) membuktikan bahwa penutur telah melakukan
tindakan penyelamatan wajah negatif lawan tuturnya. Penyelamatan wajah negatif
dapat dilakukan dengan cara memuji dan tidak ingin menghalang-halangi keinginan
lawan tutur untuk merealisasikan idenya. Penyelamatan wajah negatif perlu dilakukan
agar menimbulkan kesan menghargai eksistensi dari penutur. Maka dari itu, data ini
masuk dalam Kklasifikasi prinsip kesopanan negatif strategi ke-9, karena lebih
memfokuskan pada penominalan pernyataan bangga dan kagum terhadap para
siswanya. Kishino menyatakan perasaan senang kepada lawan tuturnya (seluruh

siswa) dengan bentuk pujian dengan tanpa ragu-ragu.
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Data 5

Pada data 5, percakapan terjadi di dapur restoran. Saat itu, ada kunjungan dari
berbagai instansi di kota—salah satunya yaitu dari Sekolah Memasak Osaka lzumi.
Tokoh yang berperan dalam dialog ini adalah Muraki, Kosuge dan Outa (guru
Sekolah Memasak Osaka lzumi). Dialog tersebut membahas tentang keberhasilan
Muraki dalam hal melatih siswanya memasak walaupun dalam jangka waktu yang

relatif singkat. Menurut Kosuge dan Outa, masakan dari siswa SMA begitu enak.

Kosuge CERESE D 70 F Lz, REBGR SRR O/NE & nET,
Aisatsu okurau narimashita, Oosaka lzumi Koukouchou ryouri no
kosuge to iimasu
‘ah, lama tidak berjumpa, saya dari Sekolah Memasak Oosaka Izumi’

Ota Do, FILSHBEBOKRBETYT, AWK TLIZD, L2L,Z

ATRBOREINZE D ZThIZTd o b A%,
a... onajiku chourika no Outa desu, ee aji deshitawa. Shikashi, konna
mijikai mani you kore dake no mon wo.
‘ah, saya berasal dari sekolah yang sama, saya Outa. Rasanya benar-
benar enak, tetapi dengan waktu yang singkat dan bisa membuka ini’.
Muraki DA CRREROZERT L LT ITEWET(LT),
Onaji chouriryou no kyoushi toshite hokori ni omoimasu
‘Menjadi orang yang berasal dari departemen yang sama, saya
bangga dengan Anda.’

(Eps. V: 00:37 - 00:49)

Di awal Muraki menjadi guru memasak, dirinya diberi waktu satu bulan oleh
kepala sekolah untuk bisa membuka restoran. Dahulu Muraki merasa bahwa waktu
satu bulan sangat sempit untuk dirinya mampu membuka restoran. Namun, seiring

berjalannya waktu, Muraki bisa membuktikan bahwa dirinya mampu melaksanakan
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perintah atasannya. Dalam acara launching restoran, SMA mengundang berbagai
instansi yang ada di kota itu.

Pada suatu waktu, dua guru yang berasal dari Sekolah Memasak Osaka Izumi
menghampiri Muraki di dapur. Mereka berdua mengatakan bahwa walaupun baru
satu bulan, tetapi rasa masakan dan performa para siswa membuatnya kagum dan
bangga. Menurut mereka berdua, membuka restoran yang dimotori oleh anak SMA
dalam jangka waktu satu bulan adalah pencapaian yang luar biasa. Ditambah dengan
cita rasa masakan para siswanya yang enak, semakin membuatnya kagum. ltulah
mengapa Kosuge mengutarakan tuturan pada data (1.7)

Tuturan pada data (1.7) mengandung makna ekspresif memuji. Tuturan (1.7)
termasuk dalam tuturan memuji karena merupakan suatu wujud kekaguman terhadap
kecakapan para siswa restoran dan pencapaian Muraki sebagai guru memasak.
Bentuk pujian yang dituturkan oleh Kosuge termasuk dalam tindakan penyelamatan
wajah positif Muraki. Penyelamatan wajah positif tersebut dapat dibuktikan dengan
penghargaan atas jerih payah Muraki untuk mengadakan Restoran. Wajah Muraki
perlu diselamatkan agar menimbulkan kepercayaan diri Muraki karena telah
mendirikan restoran yang turut andil dalam hal pemenuhan kebutuhan dan
ketersediaan pangan. Dengan menuturkan tuturan (1.7), berarti Kosuge telah
melakukan kesopanan positif strategi ke-2, yaitu melebih-lebihkan ketertarikan
penutur terhadap lawan tuturnya. Walaupun sebenarnya, Muraki merasa

kenyataannya tidak seistimewa pemikiran Ota dan Kosuge.
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3.1.3 Kesopanan Tindak Tutur Ekspresif dengan Makna Mengkritik

Pada sub-bab ini, terdapat dua data hasil analisis tindak tutur ekspresif
bermakna mengkritik. Kritik merupakan suatu kecaman atau tanggapan yang kadang-
kadang disertai dengan uraian dan berbagai pertimbangan baik buruk terhadap suatu
hal ataupun pendapat dan yang lainnya (KBBI).
Data 6

Dialog ini berlangsung di ruang kepala sekolah. Semua orang yang ada di
ruang tersebut sedang bersitegang karena SMA akan mendapat kunjungan dari Dinas
Perwakilan Kota. Masalahnya adalah kunjungan tersebut akan berlangsung saat para
siswa sedang libur. Tokura selaku pegawai sekolah yang mengurusi tamu yang akan
berkunjung di SMA menyarankan bahwa sebaiknya jadwal liburan para siswa diganti.

Menurutnya, kunjungan ini bersifat sangat penting.

Iwase FRSA REORELIEXT ORI A ?
Tokura-san shisatsu no hi wo saki ni nobasu no wa muri yarouka?
‘Tokura, untuk mengubah tanggal itu tidak mungkin’
Tokura ENBEFT DRV 2=V PRENTRNBATT A OTT
P CIEVWIBODZDEERCERTOEMNRL D, £ZT
FHFR 72 A0 E BB Y 7 T oA TEE IR EEE LTk
HMEMLIAFEFE DB I AETEEEARAN? BARLEL L
ARNT U EFIRDEDL T IR DDTROT EIRRITE ) TR
DRRZ T
Sore ga senpou no sukejuuru ga aite nai mon de akan no desuwa. To
wa, iu mono no kono mama yato machi no shinyou ga naku naru. Soko
de soudan nan yakedomo chouri kurabu no seitou dake ensoku wo
yasumasemashite ryouri wo moushikomaseruchaun wa dekimasen
yarouka? Touzen doyou mo resutoran wo tetsudawaseru koto ni naru
wakeya ke do yasumi wa dokka de furikaete...
‘Mereka punya jadwal tetap, dan mereka tidak akan ada kesempatan
lagi di lain waktu. Ini juga akan meningkatkan kemaslahatan bagi kota.
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Setelah berulang kali saya pikir,dan saya datang dengan membawa
kesimpulan bahwa untuk siswa yang sedang berlibur dan yang datang
hanya yang bisa memasak. Hanya pada hari Sabtu saja, mereka bisa
datang membantu dan mengganti jadwal liburnya.’

Yoshizaki A\ 722t EBo L2 HRNTLSEI WV, ERITFIMRED—
BRCT L IRV BEIIREARATH > TDIENTT, (1.8)
Bakana koto wo ossharanaide kudasai. Ensoku wa risou jugyou no
ikkan desu shi furikae kyuujitsu nante motte no hoka desu.
‘Jangan mengatakan hal yang tidak masuk akal. Study tour adalah
bagian dari kurikulum. Maka dari itu, untuk merubah tanggalnya
adalah hal yang mustahil.’

(Eps. V: 06:50 — 07:26)

Pertemuan antara kepala sekolah, asisten kepala sekolah, Muraki, Yoshizaki,
dan Tokura ini berlangsung sangat tegang dan alot. Dari pihak Tokura menginginkan
jadwal liburan para siswa diundur, mengingat kunjungan dari pemerintah kota ini
lebih penting. Namun, pihak kepala sekolah, Yoshizaki dan Muraki tidak setuju
apabila jadwal liburan diundur. Hal itu, menurut kepala sekolah karena para siswa
susah terlalu lelah untuk mempersiapkan pembukaan restoran. Semenjak dari itu,
mereka tidak pernah beristirahat.

Hal yang serupa juga diutarakan Yoshizaki, dirinya tidak menyetujui apabila
jadwal liburan diundur. Menurut Yoshizaki liburan tersebut sudah termasuk dalam
kurikulum sekolah. Meskipun begitu, Tokura masih tetap mengotot agar liburan para
siswa dibatalkan. Tak kurang akal, Tokura pun menunjuk Muraki yang sejak tadi
hanya diam saja. Tokura berpendapat, jika para siswa tidak diperbolehkan untuk
membatalkan liburannya, maka Muraki harus melakukan sesuatu untuk kunjungan ini.

Tokura mengatakan, jika masakan siswanya saja enak, apalagi buatan gurunya? Pasti
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tambah enak. Setelah itu Muraki menanggapi perkataan Tokura, bahwa jika Tokura
beranggapan masakan dirinya enak, maka diriya akan mencoba untuk membuat
kudapan bagi kunjungan itu sendirian.

Tuturan (1.8) mengandung tuturan ekspresif — mengkritik. Mengkritik
merupakan suatu kecaman atau pun tanggapan yang terkadang disertai dengan
pertimbangan baik dan buruknya sesuatu (KBBI). Tuturan mengkritik yang
diutarakan Yoshizaki dilatarbelakangi oleh sikap Tokura yang setiap keinginannya
harus selalu dituruti. Kali ini, Tokura mengeyelkan tentang jadwal liburan siswa
untuk diundur mengingat akan ada kunjungan dari pemerintah kota pada hari Sabtu.
Pendapat Tokura dengan tegas ditolak oleh Yoshizaki dan kepala sekolah. Selain itu,
Yoshizaki juga mengatakan bahwa apa yang dikatakan Tokura itu merupakan hal
yang mustahil. Ketika Yoshizaki menuturkan kritikan dan tanggapan yang disertai
dengan pertimbangan baik buruknya hal tersebut, dalam hal ini Yoshizaki telah
menuturkan tuturan ekspresif berupa kritikan.

Dengan menuturkan tuturan (1.8), Yoshizaki telah mengancam wajah negatif
Tokura. Ancaman tersebut berupa ungkapan kemarahan Yoshizaki terhadap Tokura,
yang ditandai dengan tuturan furikae kyuujitsu nante motte no hoka desu. Kata nante
yang dipakai pada tutur Tuturan (1.8) termasuk dalam ancaman wajah negatif bagi
Tokura karena pendapatnya dianggap nyeleneh. Dengan demikian, Yoshizaki telah
melanggar kesopanan negatif strategi ke-8, karena tindakan mengancam wajah
negatif dianggap hal yang jamak dilakukan dan sesuai dengan ketentuan umum yang

berlaku. Maksudnya, ketika dalam suatu perkumpulan, institusi atau pun organisasi
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telah menentukan peraturan dan kurikulumnya, tetapi akan dilanggar secara sepihak
oleh suatu oknum, maka ancaman wajah negatif pasti akan datang. Kritikan
Yoshizaki tidak didahului kata maaf, karena jarak peringkat sosial antara Yoshizaki
dan Tokura begitu dekat. Maka, kemungkinan terjadinya ketidaksopanan akan lebih

sering terjadi.

Data 7

Pada data ini merupakan dialog antara Yoshizaki dan Muraki di meja
pelanggan restoran. Pembicaraan kali ini mengenai keputusan Muraki untuk
mengambil alih memasak untuk meyajikan kudapan atas kunjungan pemerintah kota
nanti. Menurut Yoshizaki untuk menyiapkan makanan bagi dua puluh orang sendirian
adalah hal yang sangat berat. Tetapi, Muraki menjelaskan kepada Yoshizaki bahwa

dirinya yakin akan bisa melakukannya sendirian, demi kepentingan kota.

Yoshizaki b LB CHENZY THLELEA L NAOBELTIEEAEE
A(1.9)

Moshi karou de taoretari demo shitara sensei hitori no sekinin de wa
sumimasen

‘Jika Anda terlalu memforsir tenaga, dan ketika Anda tidak bisa
melakukan pekerjaan lagi (sakit), tidak akan ada yang bisa
menggantikan posisi Anda.’

Muraki EH s
Haa?

‘hmm’

Yoshizaki S EOLTH BEORLHERSIEZITT5O060 TTN?
Doushitemo yakuba no moushi dashi wo ohikiukesuru tsumori
desuka?

‘Apapun yang terjadi, apakah Anda akan menerima tawaran itu?’
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Muraki L E b, DOEGOTD LN INE DTS E 2T AT 75,

Maa, ano yakuba no tame toiu ka jibun no tameni hiki uketandesu

‘a~, demi kepentingan kota, saya pasti mengambil penawaran itu’

(eps. V: 11:10 — 11:30)
Selain misterius, Muraki juga memiliki sikap tidak ingin membuat orang lain
di sekitarnya merasa kecewa. Lantaran sikapnya yang demikian itu, Muraki tidak
ingin membuat kecewa Tokura. Tokura ingin restoran SMA namanya melambung
tinggi setelah adanya kunjungan dari pemerintah kota tersebut. Namun, sikap yang
demikian itu nyatanya membuat Yoshizaki geram. Yoshizaki berpikir bahwa jika
Muraki menerima tawaran itu dan akan mengerjakan dengan tangannya sendiri, dia
pasti akan kelelahan dan jatuh sakit. Jika Muraki sakit, tidak akan ada yang bisa
menggantikan posisinya di dapur. Alasan tersebut nyatanya tak membuat keinginan
Muraki gentar. Muraki tetap bersikeras untuk melakukan itu, walaupun hanya

seorang diri.

Tuturan (1.9) merupakan tuturan ekspresif bermakna mengkritik. Tuturan
(1.9) termasuk kategori mengkritik karena terdapat suatu tanggapan atau teguran
keras yang disertai dengan berbagai pertimbangan. Kritikan tersebut dilatarbelakangi
oleh ketidaksukaan yoshizaki terhadap sikap Muraki yang keras kepala. Yoshizaki
tidak ingin Muraki memforsir tenaganya hanya untuk penawaran dari Tokura. Wujud
kritikan pada data (1.9) adalah bentuk kecaman dari Yoshizaki kepada Muraki yang

disertai dengan berbagai pertimbangan baik dan buruknya dari sudut pandang

Yoshizaki.
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Pada data 7 ini, terdapat tuturan yang dapat mengancam wajah positif lawan
tuturnya. Hal itu dapat dibuktikan melalui ungkapan Yoshizaki pada tuturan (1.9).
tuturan tersebut menggambarkan kepribadian positif Yoshizaki. Dengan memiliki
kepribadian positif tersebut,Yoshizaki berniat untuk , memberi saran kepada Muraki
untuk tidak berlelah-lelah mengerjakan itu semua sendirian. Yoshizaki berpikir
bahwa pendapatnya akan didengar dan dihargai oleh Muraki. Keinginan untuk
didengar dan dihargai tersebutlah yang menjadikan tuturan (1.9) termasuk dalam
pelanggaran wajah positif. Dengan adanya tuturan (1.9) dapat diketahui bahwa
penutur melakukan prinsip kesopanan positif strategi ke-15, yakni memberikan
simpati terhadap mitra tuturnya (Muraki). Selain ingin menunjukkan kesan yang baik
pada Muraki, Yoshizaki pun ingin mempererat hubungan sosialnya dengan Muraki
melalui sebuah perhatian kecil darinya. Walaupun pada dasarnya Muraki tidak

mengindahkan pendapat tersebut.

Data 8

Dialog yang terjadi antara Yoshizaki, Muraki, Kishino dan Kepala Sekolah
membahas tentang jumlah siswa yang semakin menurun. Menurut Yoshizaki, jika
masih sekat pemisah antara siswa yang bekerja di dapur dan di ruang depan (restoran),
maka jumlah siswa akan terus menerus menurun. Selain mengakibatkan adanya
perbedaan, hal tersebut dapat memicu adanya anggapan pilih kasih antar siswa.

Yoshizaki pun menambahkan, bahwasannya Muraki harus bisa menemukan titik
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terang dari permasalahan tersebut. Dirinya menganggap bahwa sebagai seorang guru,

Muraki juga harus tanggap terhadap permasalahan yang dialaminya.

Yoshizaki CAIE DL I OAREAZH SRV EREOHELE LE
CTWVWET(1.10), TERWVWOTLELBEEDIZ/ZR->TIE W
ST 2

Watashi wa ochikobore no seitou wo umidasanai koto ga makoto no
kyouiku da to shinjiteimasu. Dekinai no deshitara o yameni natte wa
ikagadesuka?
‘percayalah, hentikan semua ini. Itu adalah pelajaran yang benar.
Jika tidak bisa bekerja, apakah Anda ingin keluar?’
Kishino AN THATE D!
Nani iuterundesuka!
‘Apa yang Anda katakan?’
(Eps. 11:09:14-09:25)

Di ruang kepala sekolah, Yoshizaki sedang mengutarakan pendapatnya
mengenai banyaknya siswa yang mengundurkan diri dari SMA. Menurut Yoshizaki,
jika Muraki tetap ingin mempertahankan metode mengajarnya yang seeperti itu,
semakin lama siswa SMA akan semakin menurun. Dalam artian, Yoshizaki secara
halus ingin Muraki berhenti menjadi pengajar di SMA. Tak setuju dengan pendapat
Yoshizaki, Kishino memukul meja dengan keras sambil menanyakan apa sebenarnya
maksud dari perkataan Yoshizaki. Di mata Kishino, Muraki tidak pernah
mengajarkan hal-hal yang salah, selain itu juga cara mengajarnya sudah benar.
Walaupun Kishino mengatakan demikian, Yoshizaki tidak merasa bahwa

pendapatnya tersebut salah.
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Tuturan (1.10) merupakan tindak tutur ekspresif mengkritik. Tuturan (1.10)
termasuk dalam kategori mengkritik karena tuturan tersebut berisi sebuah pendapat
yang disertai dengan pertimbangan baik dan buruknya suatu hal. Yoshizaki
mengutarakan kritikan tersebut dilatarbelakangi oleh kegeraman Yoshizaki atas
menurunnya jumlah siswa SMA akibat pengajaran Muraki. Muraki dianggap sebagai
guru yang terlalu kaku, maksudnya kurang bisa mengendalikan kehendak hatinya.
Kebanyakan siswa SMA tidak menyukai sikap Muraki yang terlalu otoriter, makanya
mereka memutuskan untuk berhenti dari SMA. Dengan demikian, Yoshizaki
memberi saran agar Muraki mengehentikan cara mengajarnya yang seperti itu. Jika
seandainya Muraki tidak bisa, menurut Yoshizaki, Muraki sebaiknya berhenti
menjadi pengajar di SMA.

Pada data 8 ini, Yoshizaki telah mengancam wajah negatif Muraki.
Pengancaman wajah negatif Muraki didasari oleh ketidaksetujuan Yoshizaki terhadap
cara mengajar Muraki. Muraki merasa terancam karena metode mengajarnya
dianggap salah oleh Yoshizaki. Dengan adanya tuturan (1.10) dapat diketahui bahwa
penutur melakukan kesopanan negatif strategi ke-2, yaitu menggunakan kalimat tanya
dalam mengutarakan kritikannya. Yoshizaki terkenal dengan sikapnya yang dingin,
maka dari itu, penggunaan strategi ke-2 dengan alasan untuk memperhalus
pernyataan kritikan. Selain itu, Yoshizaki ingin menunjukkan bahwa dirinya memiliki

sikap yang bijaksana.
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3.1.4 Tindak Tutur Ekspresif dengan Makna Meminta Maaf

Berikut ini merupakan pemaparan 2 data hasil analisis tindak tutur ekspresif
dengan makna meminta maaf. Dalam KBBI, Meminta maaf memiliki arti suatu
harapan agar diberi maaf (dimaafkan). Penjelasan secara lengkap di bawah ini.
Data 9

Dialog antara Yoshizaki dan Muraki berlangsung di dapur restoran. Muraki
sempat kaget atas kedatangan Yoshizaki di restoran, karena menurutnya Yoshizaki
masih berlibur bersama siswa-siswa yang lain. Tanggung jawab Muraki membuat
sajian untuk kunjungan dari pemerintah Kkota ternyata tidak dilakukannya sendiri.
Sakamoto yang sempat mendengar percakapan antara Yoshizaki dan Muraki memilih
untuk tidak mengikuti karya wisata. Sakamoto memilih untuk membantu Muraki di

dapur dengan alasan ingin belajar memasak yang handal seperti Muraki.

Muraki o Ho-, BT M, TVEEATLE, (L11)
aa... ano... sekinin wa oreni. Suimasendeshita.
‘aa.. hmm.. Saya yang akan bertanggung jawab. Maaf.’

Y oshizaki LR EN LI EFEV—ERKTY, IRV ONNATEAT
HIET o7 —MIABAIZERLTLOWETNINT
94 ?

Anatatachi ga shita koto wa ru-ru ihan desu. Kaeri no basu de
kinyusuru hazu datta angkeeto wa getsu youbi ni teisutsushite
moraimasuiidesu ne?

‘Apakah yang kalian lakukan melanggar peraturan? Kalian kembali ke
bus lalu mengisi angket dan serahkan hingga hari Senin, oke?

(Eps. V: 38:46 — 39:12)

Setelah kejadian penolakan Sakamoto untuk mengikuti karya wisata, akhirnya

Muraki mengizinkan Sakamoto untuk membantunya. Namun, hal itu mengundang
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banyak pertanyaan dari para siswa. Mereka di lokasi liburan mencari-cari keberadaan
sakamoto, namun mereka tidak melihatnya. Akhirnya Yoshizaki menelpon Muraki di
restoran untuk menanyakan pakah Sakamoto berada di sana. Setelah terkonfirmasi
keberadaan Sakamoto, para siswa semakin bimbang, sebagian dari mereka ingin
melanjutkan liburannya, sebagian yang lain ingin membantu Muraki juga. Setelah
berbagai argumen diutarakan, akhirnya mereka sepakat untuk kembali ke restoran
untuk membantu Muraki. Setelah mereka semua berkumpul di dapur, Yoshizaki
menghampiri mereka. Kedatangan Yoshizaki tersebut tentu membuat Muraki kaget.
Itulah mengapa Muraki menuturkan tuturan (1.11).

Tuturan (1.11) mengandung tindak tutur ekspresif bermakna meminta maaf.
Tuturan (1.11) termasuk dalam kategori tindak tutur eksresif karena tuturan tersebut
merupakan suatu bentuk permohonan Muraki kepada Yoshizaki agar bisa dimaafkan.
Permohonan maaf tersebut muncul karena Muraki merasa bahwa kembalinya para
siswa ke dapur restoran adalah kesalahan dirinya. Maka dari itu, dirinya langsung
meminta maaf kepada Yoshizaki. Tuturan (1.11) merupakan bentuk informal dari
sumimasen yang berarti ‘maaf atau maafkan’ (Matsuura: 1011).

Melalui tuturan (1.11) dapat dipahami bahwa penutur memohon agar diberi
pengampunan oleh lawan tuturnya. Muraki memohon maaf karena menurutnya
dirinyalah yang harus bertanggung jawab atas kembalinya para siswa ke dapur
restoran. Pada dasarnya, setiap orang ingin hak-haknya terpenuhi. Sama halnya
dengan Yoshizaki yang ingin haknya sebagai dewan kurikulum terpenuhi. Cara

pemenuhan hak sebagai dewan kurikulum, salah satunya adalah dengan cara menaati
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modul yang telah ada. Namun, pada kenyataannya para siswa tidak mengindahkannya.
Hal tersebut yang melatarbelakangi Muraki melakukan kesopanan negatif. Kesopanan
negatif diberlakukan, salah satunya adalah ketika hak-hak lawan tutur tidak seutuhnya
terpenuhi. Dengan demikian, Muraki telah melakukan kesopanan negatif strategi ke-6,

yakni menggunakan permohonan maaf.

Data 10

Setelah memberi izin kepada Sakamoto untuk membantunya membuat sajian
dalam rangka menyambut kunjungan dari pemerintah kota, Muraki pergi ke tepi
sungai. Tujuannya, untuk merenungi dapatkah dirinya melakukan tugas ini. Ternyata,
tanpa sepengetahuan Muraki, Sakamoto menyusulnya ke tepi sungai. Mereka berdua
berbincang mengenai pengalaman diri masing-masing.

Muraki D FEFINLTF R AT ESEITER KD e o T, TEh
Elﬂi FT5EINCHEDOKRFAT T2, THo2iF 0N s 2 ta
RAOMBE R TR, WAWAINA F & LIRS 6%255\#%‘3@?
3> TUEE Do T, BIIERMR LW OB 3 ISR TE
B Do TR,

Ore no jikka wa tera nandakedo sa ore wa zenzen tsugu ki ga nakatta.
Dakara nigeru youni Tokyo no daigaku ni itta. Itta wa ii ga yaru koto
zenzen mitsukaranakutena. Iro iro baito wo shinagara kangaeru jikan
dake wa karatte hodo atta. Jibun wa karada nani ga shitai no ka jibun ni
karada nani ga dekiru no katte na

‘Aku pikir, rumahku itu sebuah kuil. Aku tidak mau menyukseskannya.
Untuk menghindari itu, aku pergi belajar ke Universitas di Tokyo. Aku
tidak tahu aknu akan menjadi seperti apa, sesekali bekerja paruh waktu.
Aku memiliki waktu yang banyak untuk berpikir. Apa yang ingin aku
lakukan? Apa yang bisa aku lakukan?’
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Sakamoto  CHEBKZRRFR] L EIZA LS H D FHAN?EEICESTEZ TR
IFFfE], IXZZ 2 BVWET, boTWwEHA, (1.12)
Muda na jikan to chigaitan ja arimasuka? Sensei ni totte kangaeteta
jikan. Ore wa sou omoimasu. A, suimasen
‘Apakah Anda memikirkan waktu yang terbuang? Waktu yang Sensei
pikirkan, saya juga memikirkannya. A, maaf’
(Eps. V: 29:36- 30:41)

Muraki bercerita tentang bagaimana dirinya bisa melanjutkan pendidikan di
bidang tata boga. Menurut Muraki, dirinya menjatuhkan pilihan di bidang tata boga
hanya untuk menghindari beban merawat kuil. Muraki tidak ingin menjadi biksu
seperti ayahnya. Keputusan yang diambilnya saat itu berpikir—akan menjadi apa
dirinya esok hari, serta apa yang dirinya bisa perbuat dengan menjadi seorang chef.
Kemudian Sakamoto menanggapi cerita Muraki dengan mengatakan, bahwa dirinya
pun tengah memikirkan apa yang dipirkan Muraki. Sakamoto pernah berniat untuk
meninggalkan sekolah, hanya untuk menyelamatkan restoran milik neneknya dari

kebangkrutan. Namun, Sakamoto tidak mendapat izin dari neneknya.

Tuturan (1.12) mengandung tindak tutur ekspresif bermakna meminta maaf,
dengan alasan tuturan tersebut sebagai bentuk penyesalan dari Sakamoto. Sakamoto
menyesali perkataanya, karena takut dianggap sok menggurui Muraki. Maka dari itu,
Sakamoto berharap untuk dimaafkan oleh Muraki. Maaf merupakan suatu

pembebasan seseorang dari hukuman karena suatu kesalahan (KBBI).
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Selain menjadi penanda tindak tutur ekspresif, tuturan (1.12) juga menjadi
penanda kesopanan. Tuturan (1.12) dianggap memiliki nilai kesopanan karena
menggambarkan menurunnya daya optimisme Sakamoto. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan tuturan permintaan maaf oleh Sakamoto secara tiba-tiba. Padahal
sebelum itu, Sakamoto menceritakan pengalaman dirinya dengan menggebu-gebu.
Sakamoto dan Muraki terpisah pada dinding jarak sosial. Kedudukan Muraki sebagai
guru, membuat Sakamoto dituntut agar selalu menjaga kesopanannya. Pada kasus ini,
Sakamoto telah melakukan kesopanan negatif strategi ke-3. Tuturan (1.12) termasuk
dalam kategori kesopanan negatif karena Sakamoto seolah-olah sedang menasihati
Muraki. Maka dari itu, Sakamoto secara spontan meminta maaf kepada Muraki atas
perkataannya. Lahirnya tuturan (1.12), menandai adanya kesopanan negatif strategi

ke-3, yakni jangan terlalu optimistik.

3.1.5 Tindak Tutur Ekspresif dengan Makna Menyalahkan

Pembahasan mengenai tindak tutur ekspresif bermakna menyalahkan, akan
dicantumkan sebanyak dua data. Jika ditinjau dari KBBI, menyalahkan berasal dari
kata salah, yang mendapat imbuhan me- dan —kan. Kata menyalahkan memiliki arti
menyatakan (menganggap, memandang) salah, atau melemparkan kesalahan kepada

seseorang.
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Data 11

Dialog yang terjadi antara Ginza dan Muraki ini terjadi di halaman restoran.
Pada saat itu, Ginza yang sebelumnya telah bertamu ke rumah Muraki, kemudian
diantar olen Haruka untuk menemui Muraki di restoran. Berbagai spekulasi

diutarakan oleh Ginza, agar Muraki mau kembali ke restoran miliknya.

Ginza FELLBRTD, I~ 0o THIETE, LR U /5T
FTIEOEND, FEEWV D EREITBRTZEIRE LISKRIZAT,
Shingo yo.. omae mo, yo~ku wakatteru hazu da. Hanpa na aji ja mise
wa sugu ni tsubureru. Jitsu wo iu to na ore wa omae wo tsure
modoshi ni kitanda
‘Shingo, kamu pun sudah tahu kan? Rasanya tidak lengkap, tak lama
lagi tokoku akan bangkrut. Aku akan memberi tahu yang sebenarnya,
aku datang ke sini untuk mengajakmu kembali bersamaku.’

Muraki SR ?

E?
‘Ha?’
Ginza BRI AU F O Z ARG ITNZ(1.13)B 172 > TARLITZ 5 A

STAREA2AIYMENTDH Lo 2B Lz,

Omae wa kodomo aite no konna basho ni omae datte honshin wa
omottendarou? Umoreteru youna ototo ja nee.

‘Kamu bukan tipe orang yang bisa menghabiskan waktu dengan
anak-anak di tempat seperti ini. dalam hati kecilmu juga berpikir
seperti itu juga kan? keadan itu, saya sudah mendengarnya dari
adikmu’

(Eps. 11: 28:05- 28:22)

Ginza mengatakan bahwa tak lama lagi tokonya akan tutup, maka dari itu,
dirinya berniat untuk mengajak Muraki kembali ke restorannya. Ginza juga

mengatakan, bahwa lebih cepat Muraki kembali ke restorannya, akan menjadi lebih



63

baik. Selain itu, Ginza pun mengatakan, jika SMA bukanlah tempat yang tepat bagi
Muraki. Muraki tidak serta-merta menerima tawaran tersebut. Setelah Ginza pergi
dari restoran, Muraki mulai merenungkan perkataan dari Ginza. Apakah benar, SMA
bukanlah tempat yang tepat untuk dirinya. Namun pada akhirnya, Muraki lebih

memilih bertahan di SMA dari pada kembali bekerja di restoran milik Ginza.

Tuturan (1.13) merupakan tindak tutur ekspresif karena memiliki makna
menyalahkan. Makna menyalahkan yang terdapat pada tuturan (1.13), berisi sebuah
anggapan dari Ginza yang menyatakan bahwa SMA bukanlah tempat yang tepat bagi
Muraki. Menurut Ginza, tempat yang paling tepat bagi Muraki adalah di restoran
miliknya. Selain bisa membantu memperbaiki perkembangan restorannya, Muraki

juga tidak perlu menyibukkan diri dengan anak SMA.

Dengan menuturkan tuturan (1.13), Ginza telah mengancam wajah negatif
Muraki. Hal itu dapat dibuktikan dengan pernyataan Ginza yang seolah-olah
menghalangi keinginan Muraki untuk bertahan di SMA. Selain itu, Ginza juga
seolah-olah menempatkan dirinya sebagai pihak yang paling tahu apa yang dirasakan
Muraki. Sikap Ginza tersebut otomatis membuat wajah negatif Muraki terancam.
Pada kasus ini, kesopanan yang dipakai Ginza adalah kesopanan negatif strategi ke-2,
yakni menggunakan bentuk pertanyaan dengan partikel tertentu. Tuturan (1.14)
merupakan kalimat tanya, dan menjadi cara Ginza untuk menambah kesan sopan
terhadap Muraki. dengan begitu, Ginza telah menunjukkan bahwa dirinya tidak serta-

merta menghakimi pekerjaan Muraki.



64

Data 12

Di suatu pagi, Kepala Sekolah dan Sekretarisnya (Satou) berbincang dengan
Yoshizaki di ruangannya. Mereka tengah membicarakan tentang berita utama di
koran mengenai Restoran SMA. Kepala Sekolah berpikir bahwa dengan adanya berita
tersebut, popularitas Restoran SMA akan meningkat. Setelah adanya pemberitaan di
Televisi dan surat kabar, Kepala Sekolah berniat mengundang dewan pers kembali

untuk mewawancarai terntang kemampuan siswa-siswi SMA.

Satou b~ NN ENIT AT ETT s,
Aa~ hahaha! Sore wa ee koto desu naa
‘Wah.. itu bagus’
Y oshizaki ZIHITL XL OIM?
Sou deshou ka?
‘Apa benar begitu?’

Satou i o ld
Ha?
‘Apa?’

Yoshizaki 7 L ER~Y A I EF o b 2 & TAEMAEREILE S TR
R D E DI TVET, FEDEEELETNF L B
535 EGIZ R IE L DWW EFFACIEE T E X T
Ao (1.15)
Terebi ya masukomi ni toriagerareru koto de seitou tachi wa maru de
bunkasai kibun no youni ukareteimasu. Tokutei no seitou tachi dake
ga kimochi agerareru fuuchou ni gakkou gawa ga katanshite ii to wa
watashi ni wa totemo omoemasen
‘Dengan menyertakan pihak pertelevisian dan pers, para siswa berpikir
ini adalah sebuah festival atau apa? Hanya siswa tertentu yang lain
tidak. Menurut saya, tidak benar jika sekolah mengkhawatirkan hal
tersebut’

(Eps. 111: 05:00-05:34)
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Beberapa hari sebelum restoran resmi dibuka, para wartawan silih berganti
ingin mewawancarai semua warga Restoran SMA, terutama Muraki. salah satu
reporter bertanya kepada Muraki perihal keyakinan Muraki restoran ini akan sukses,
Muraki hanya menjawab, jika dirinya percaya diri, berarti dia sedang berbohong.
Sejujurnya, Muraki belum yakin sepenuhnya jika dirinya dengan para siswaakan
berhasil menyelesaikan misi membuka restoran tersebut.

Kedatangan para wartawan di restoran tentu saja membuat semua siswa begitu
antusias. Kebanyakan dari mereka berebut posisi agar terkena sorot kamera. Hal
tersebut ternyata menjadi pembahasan Yoshizaki dan Kepala Sekolah. Menurut
Kepala Sekolah dan Satou, kedatangan para wartawan bernilai positif, karena dapat
meningkatkan popularitas Restoran SMA, selain itu dapat juga menarik minat siswa
yang mengundurkan diri untuk bisa kembali masuk sekolah. Namun, menurut
Yoshizaki, jika pihak sekolah hanya memikirkan kepentingan popularitas saja,itu
tidak benar.

Tuturan (1.15) termasuk tindak tutur ekspresif bermakna menyalahkan karena
pada tuturan tersebut, secara tersurat terdapat pernyataan dari Yoshizaki bahwa
pendapat Kepala Sekolah salah. Kesalahan itu, menurut Yoshizaki karena Kepala
Sekolah hanya mengkhawatirkan eksistensi dan popularitas Restoran SMA. Padahal,
ada hal lain yang lebih penting untuk diperhatikan. Dalam dunia kejurnalistikan,
hanya orang-orang yang memiliki pengaruhlah yang berhak untuk diwawancarai. Jika
seandainya diadakan wawancara, pasti hanya beberapa siswa saja yang diwawancarai.

Tidak mungkin semua siswa diwawancarai. Yoshizaki meminta Kepala Sekolah
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memikirkan juga perasaan siswanya yang tidak bisa turut diwawancarai. Jika pihak
sekolah hanya peduli pada siswa yang kena sorot kamera dan hanya peduli tentang
popularitas Restoran SMA, maka hal itu dianggap pihak sekolah sangat egois.

Melalui tuturan (1.15) dapat diketahui bahwa penutur tidak setuju dengan
pernyataan lawan tuturnya. Ketidaksetujuan penutur terhadap lawan tuturnya tidak
dinampakkan secara langsung. Hal ini dilakukan karena penutur mempunyai
kedudukan lebih rendah dibanding lawan tuturnya. Walaupun penutur mempunyai
kedudukan lebih rendah dibanding lawan tuturnya, penutur tetap bisa
mengungkapkan ketidaksetujuannya, yakni dengan cara menggunakan kesopanan
negatif strategi ke-4 mengurangi daya ancaman terhadap wajah lawan tuturnya.
penutur memaki kesopanan negatif karena dirinya tidak menyetujui pendapat lawan
tuturnya. ketidaksetujuannya tersebut dapat membuat wajah negatif lawan tuturnya
terancam. Maka dari itu, penutur menggunakan kesopanan negatif. dengan begitu,

penutur berharap lawan tuturnya tidak merasa terancam wajah negatifnya.
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3.1.6 Kesopanan Tindak Tutur Ekspresif dengan Makna Memaafkan
Pembahasan pada sub-bab ini adalah tentang tindak tutur ekspresif dengan
makna memaafkan. Memaafkan berarti memberi ampun atas segala kesalahan, atau
tidak lagi menganggap adanya kesalahan (KBBI). Sebagai contoh: Dia sudah
memaafkan kesalahanku. Pada kalimat tersebut dapat diartikan, bahwa si Dia, sudah
memberi ampun pada kesalahan penutur.
Data 13
Di hari pertama pembukaan restoran, para siswa terlihat begitu gugup. Banyak
sekali kesalahan-kesalahan yang diciptakan oleh para siswa, mulai menumpahkan
minuman pesanan pelanggan, salah mengantar pesanan, ketika membakar seafood

terlalu gosong, serta memecahkan gelas. Para siswa nampak kurang persiapan mental.

Minna LIEEE L >
(Senpai!)
‘Kak!’
Siswi Che !
Aal
‘Ahl
Senpai KLKD?2 T A,

Daijoubu ka? Gomen.
Baik-baik saja kan? maaf’
Muraki LIRSS WERAMEEEY 20 o KUK, (1.16)
Moushiwake gozaimasen, renshuu doori ni yare naa daijoubu da
‘Maaf, karena masih latihan, tidak apa-apa’

(Eps. HI: 25:36-25:41)

Dialog yang terjadi di dapur restoran ini, melibatkan para siswa dan Muraki.

Sebelum hari pembukaan restoran, para siswa memang sudah melaksanakan
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persiapan secara teknis. Namun secara mental, mereka kurang mempersiapkannya.
Kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan bisa saja dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya faktor banyaknya pengunjung, datangnya para wartawan serta dihadiri
para petinggi sekolah. Di saat sibuk menyiapkan sajian untuk pengunjung, para siswa
sering kali saling bertabrakan, hingga sajian yang dibawanya menjadi tumpah.
Menurut Muraki, itu biasa terjadi, karena mereka masih pada tahap latihan.

Tuturan (1.16) merupakan tindak tutur ekspresif memaafkan. Tuturan tersebut
termasuk tindak tutur ekspresif, karena dalam tuturan tersebut terdapat pengampunan
Muraki atas kesalahan siswanya. Tuturan (1.16) diutarakan Muraki untuk
menyelamatkan wajah positif siswanya, agar siswanya terhindar dari perasaan malu
di hadapan para pengunjung restoran. Dengan begitu, Muraki telah melakukan
kesopanan positif strategi ke-13, yaitu memberi alasan kepada para pengunjung,
kanapa kesalahan-kesalahan tersebut bisa terjadi. Menurut Muraki, kesalah sekecil itu,

tidak perlu dibesar-besarkan, karena ini masih pada tahap latihan.

3.1.7 Kesopanan Tindak Tutur Ekspresif dengan Makna Mengeluh

Pembahasan kali ini tentang tindak tutur ekspresif bermakna mengeluh.
Mengeluh merupakan kata kerja yang mempunyai makna menyatakan susah karena
penderitaan, kekecewaan atau kesakitan dan sebagainya (KBBI). Sebagai contoh:
“Meskipun tugas itu sangat berat, namun tak seorang pun yang mengeluh”. Dalam
kalimat di atas, dapat diartikan walaupun tugasnya sangat berat, tetapi tidak ada

seorang pun yang merasa kesusahan.
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Data 14

Restoran SMA memiliki aturan untuk para siswanya, yaitu wajib mencuci
tangan selama tiga menit sebelum menyentuh bahan makanan. Setelah mereka selesai
mencuci tangan, mereka dikagetkan dengan kedatangan Tokura di dapur restoran.
Tokura mengatakan semoga hari ini sukses. Kemudian, Kishino dan Muraki berbisik

mengenai kedatangan Tokura.

Kishino BRE S IR EIC 5 0 7S T R MR LV o T, (1.17)
Kachou ga renshuu mae ni gofun dake jikan ga hoshiitte.
‘Dia mengatakan ingin bicara 5 menit saja sebelum latihan’
Muraki ATORTE KL,
Nanno youda yo
‘Tentang apa?’
Kishino AL D B AT EBENCERESE L2V - T,
Nani ka you wakaran kedo omae ni chokusetsu hanashitaitte
‘Dia mengatakan ingin mengatakan sesuatu kepadamu tentang..’
Tokura NN AL WA= 2= RO WNWEATE I ET
BV THELNRAUERE LD
lyaiya... sensei atarashii menyuu ga hirameitande mou ite mo tatte
mo orareyan to kimashita
‘Tidak tidak... Pak. Saya datang dengan menu baru, ini akan terkenal,
pasti’

(Eps. 1V: 20:18-20:22)

Di kalangan pejabat sekolah, Tokura terkenal memiliki sifat yang suka
memaksakan kehendak. Apa pun yang dia inginkan, harus dipenuhi. Pada suatu hari,
Tokura tiba-tiba memasuki dapur restoran dan meminta waktu 5 menit kepada
Kishino, karena dirinya ingin berbicara pada Muraki. Muraki yang tidak tahu-menahu
tentang hal ini bertanya kepada Kishino, hal apa yang ingin dikatakan pada dirinya.

Namun ternyata, Kishino pun tidak tahu, apa yang ngin dikatakan Tokura. Setelah
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itu,Tokura mengatakan bahwa kedatangannya untuk membicarakan perihal adanya
menu baru di restoran.

Tuturan (1.17) termasuk tindak tutur ekspresif bermakna mengeluh. Tuturan
(1.17) termasuk tindak tutur bermakna mengeluh karena secara tersirat, Kishino
menyatakan kesusahannya atas kedatangan Tokura. Kesusahan Kishino dibuktikan
dengan ekspresi mata dan gerak tubuhnya, merasa enggan memperhatikan perkataan
Tokura. Kishino merasa susah karena dirinya tahu, kedatangan Tokura selalu
menuntut sesuatu untuk dilaksanakan. Dugaan itu pun benar, Tokura datang karena
ingin membicarakan pengadaan menu baru untuk restoran.

Dengan berbisik-bisik, Kishino menuturkan tuturan (1.17) kepada Muraki.
kata dake pada tuturan (1.17) berari ‘saja, cuma, hanya’ (Matsuura: 130). Kishino
menuturkan dake disinyalir menjadi bukti keengganan Kishino. Menurut Kishino,
lima menit bukanlah waktu yang lama, namun jika waktu itu digunakan oleh Tokura,
akan berasa sangat membosankan. Dengan menuturkan tuturan (1.17) secara bisik-
bisik, berarti Kishino telah melakukan kesopanan negatif. Hal itu dilatarbelakangi
oleh ketidakinginan Kishino untuk mengancam wajah negatif Tokura. strategi yang
dipakai pada kesopanan negatif ini adalah strategi ke-4, yaitu mengurangi daya

ancaman terhadap muka lawan tutur.
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Data 15

Di hari pertama pembukaan restoran, akan datang kurang lebih 200
pengunjung. Secara otomatis, hidangan yang disiapkan lebih dari 200 porsi. Muraki
Haruka dan Kishino sedang berlatih untuk membuat sajian di dapur Muraki. Muraki
mengeluhkan cita rasa yang akan ditunjukkan pada pembukaan restoran, mungkin

saja tidak seenak yang dibuat saat latihan.

Haruka BOLEI, FLARRH,
Oishisou. Kirei yanaa.
‘kelihatannya enak.. cantik pula’
Muraki AFE Fu AL INURARATEAI
Kedo maa osoraku koreja dame darouna
“Tapi, itu mungkin jadi tidak enak’
Kishino XD TR ?
ee.. nande ya?
‘ha? Kenapa?’
Muraki O TETESTebWnWWNTESI 20087, 50HWVDOBHIZ
L FE RS A, (1.18)
Hito shina dake dattara ii kedo sa ni hyaku tabe da. Ima no aitsurani
wa mada muri darou.
Ini hanya untuk satu orang, tetapi untuk 200 orang, melayani mereka
semua kelihatannya tidak mungkin.

(EPS. 11: 35:10-35:20)

Tuturan (1.18) merupakan tindak tutur ekspresif bermakna mengeluh. Tuturan
tersebut dianggap ebagai tindak tutur ekspresif mengeluh dikarenakan terdapat
tuturan yang menyatakan kesusahan. Kesusahan tersebut ditunjukkan Muraki karena
dirinya merasa tidak sanggup untuk menghidangkan 200 sajian.

Melalui tuturan (1.18) dapat dipahami pula, bahwa secara tidak langsung,

Muraki ingin meminta bantuan dari Kishino dan Haruka. Hal itu menunjukkan bahwa
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Muraki sedang melakukan kesopanan negatif. Muraki melakukan kesopanan negatif
karena pada dasarnya dirinya tidak ingin melibatkan Kishino dan Haruka dalam
pekerjaannya. Namun, keadaanlah yang memaksanya untuk meminta bantuan,
walaupun secara tersirat. Kishino yang notabenenya sebagai manajer SMA dianggap
sebagai orang yang memiliki kedudukan sosial lebih tinggi dibanding Muraki.
Walaupun pada dasarnya Muraki adalah teman masa kecil Muraki, dirinya tidak ingin
terlalu optimis meminta bantuan. Dengan demikian, Muraki telah melakukan
kesopanan negatif strategi ke-3 dengan melakukan permintaan tolong namun dengan

tidak terlalu optimistik.

3.1.8 Kesopanan Tindak Tutur Ekspresif dengan Makna Selamat

Di bawah ini merupakan pembahasan mengenai tindak tutur ekspresif yang
memiliki makna selamat. Selamat mempunyai berbagai makna yang ditinjau dari
beberapa kelas kata. Makna selamat jika ditinjau dari kata sifat yaitu terhindar dari
melapetaka atau bencana. Selain itu, selamat mempunyai makna sehat, serta
tercapainya suatu maksud. Sedangkan, jika ditilik dari kelas kata nomina, selamat
memiliki makna pemberian salam, doa untuk kesejahteraan, kesehatan dan afiat

(KBBI).
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Data 16

Dialog di bawah ini terjadi antara Muraki dan ayahnya di ruang tamu. Jika
ditilik dari masa lalu, Muraki lebih memilih menjadi chef sebuah restoran di Ginza
daripada mengelola kuil peninggalan keluarganya. ltulah penyebab terjadinya konflik
antara Muraki dan ayahnya. Tak berselang lama, Muraki akhirnya keluar dari
pekerjaannya dan menjadi pengajar di SMA. Keadan tersebut memaksa Muraki untuk

kembali ke rumah dan bertemu dengan ayahnya.

Muraki C ZHEDIRAE W L TR £,
Gobusata wo itashite orimasu
‘Sudah lama kita tidak saling bicara’
Ayah Mureki © Hd>, £ 57, — AANZRS AR, W, Zh 1T
BHTEL H, (1.18)
Aa, souka. Hitori mae ni nattan yana. lya, sore wa
omedetou.
‘Apa iya? Kamu sekarang sudah menjadi orang dewasa ya,
kan? Kalau begitu selamat.’

(Eps. I: 21:13- 21:22)

Tuturan (1.19) mengandung tindak tutur ekspresif bermakna selamat. Tuturan
(1.19) termasuk tindak tutur ekspresif karena merupakan suatu gambaran perasaan
bangga dari ayah Muraki, karena Muraki kini telah menjadi orang yang dewasa. Hal
itu dibuktikan dengan arti kata omedetou yang berarti ‘selamat’ (Matsuura: 761). Jika
ditinjau dari masa lalu, Muraki sempat kabur dari rumah untuk menghindari tugasnya

menjadi pewaris tahta kuil yang ada di rumahnya. Muraki memilih melanjutkan
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studinya dalam bidang tata boga. Setelah dirinya lulus, Muraki kembali ke rumahnya

dan menyapa ayahnya yang sudah lama tidak bertemu dan berbincang dengannya.

Bukannya menanggapi sapaan Muraki, ayahnya malah menuturkan data
(1.19)—yang mengandung makna kondisi psikologis ayahnya yang tidak menyukai
kedatangan Muraki. Pada dasarnya, tuturan omedetou diaplikasikan untuk
menuturkan tuturan ekspresif mengucapkan selamat, namun pada kasus di atas, selain
bertujuan untuk menyindir Muraki, tuturan  omedetou juga bertujuan untuk
mengurangi ancaman wajah negatif Muraki atas ketidaksukaan sang ayah padanya.
Tuturan (1.19) termasuk dalam strategi keempat—yaitu untuk mengurangi daya
ancaman terhadap wajah negatif Muraki. Penyelamatan wajah negatif Muraki perlu
dilakukan karena ayah Muraki menghargai keberadaanya. Selain itu, apabila wajah

Muraki tidak diselamatkan, bisa jadi Muraki akan kembali meninggalkan rumahnya.

3.2 Kesopanan Tindak Tutur Ekspresif

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan 77 tindak tutur
ekspresif yang mengandung makna kesopanan. Berdasarkan data, terdapat delapan
makna tindak tutur ekspresif, yakni memuji, mengucapkan terima kasih, meminta
maaf, memaafkan, mengkritik, menyalahkan, mengucapkan selamat dan mengeluh.
Dari kedelapan makna tindak tutur ekspresif, makna meminta maaf adalah yang

memiliki tingkat kemunculan paling sering—yakni 24 kali. Tuturan meminta maaf
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sering muncul karena para siswa masih dalam tahap belajar memasak dan menyajikan
makanan. Sedangkan makna tindak tutur ekspresif memaafkan dan mengucapkan
selamat adalah yang paling jarang muncul. Keduanya muncul hanya sekali dalam

data.

Berdasarkan strategi kesopanan yang dipakai pada tindak tutur ekspresif,
kesopanan negatif strategi ke-4 yang paling sering muncul dalam data, yakni
sebanyak tiga kali. Penggunaan kesopanan negatif strategi ke-4 tentulah bukan tanpa
alasan. Hal itu didasari karena penutur ingin mengurangi daya ancaman terhadap
wajah lawan tuturnya. Faktor yang memengaruhi penutur ingin mengurangi daya
ancaman wajah lawan tuturnya adalah karena sebagian besar lawan tuturnya memiliki
kedudukan sosial yang lebih tinggi dibangkan dengan penutur. Secara ringkas, uraian

di atas dapat dipahami melalui tabel pada halaman selanjutnya.
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TABEL KESOPANAN TINDAK TUTUR EKSPRESIF DALAM

DRAMA KOUKOUSEI RESUTORAN

No. Makna Ekspresif Kesopanan Strategi Jumlah data
(+) )
v Ke-10 3
1. | Terima Kasih v Ke-9 2
v Ke-5 2
v Ke-9 1
2. | Memuji 4 Ke-2 15
v Ke-8 4
3. | Mengkritik 4 Ke-15 1
v Ke-2 11
v Ke-6 24
4. | Meminta Maaf v Ke-3 1
v Ke-4 4
5. | Menyalahkan v Ke-2 3
6. | Memaafkan v Ke-13 1
v Ke-4 1
7. | Mengeluh v Ke-3 4
8. | Mengucapkan Selamat v Ke-4 1




BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Makna tindak tutur ekspresif dalam drama Koukousei Resutoran ada delapan
jenis, yakni: memuji 16 kali kemunculan, mengucapkan terima kasih 7 kali
kemunculan, meminta maaf 24 kali kemunculan, memaafkan 1 Kkali
kemunculan, menyalahkan 7 kali kemunculan, mengkritik 16 kali kemunculan,
mengucapkan selamat 1 kali kemunculan, dan makna mengeluh sebanyak 5
kali kemunculan.

2. Prinsip kesopanan yang terdapat pada drama Koukousei Resutoran,
menggunakan strategi kesopanan negatif dan positif. Penggunaan strategi
kesopanan negatif dengan perincian sebagai berikut: a) Kesopanan negatif
strategi ke-10 dapat diaplikasikan untuk menuturkan tuturan ekspresif
bermakna terima kasih, b) Kesopanan negatif strategi ke-9 dapat diaplikasikan
untuk menuturkan tuturan ekspresif memuji, ¢) Kesopanan negatif strategi ke-
8 dapat diaplikasikan untuk menyatakan tuturan mengkritik, d) Kesopanan
negatif strategi ke-6 dapat diaplikasikan untuk menyatakan tuturan ekspresif

meminta maaf, e) Kesopanan negatif strategi ke-2 dapat digunakan untuk
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menyatakan tuturan ekspresif mengkritik dan menyalahkan, f) Kesopanan
negatif strategi ke-3 dapat digunakan untuk menyatakan tuturan ekspresif
meminta maaf dan mengeluh, dan g) Kesopanan negatif strategi ke-4 dapat
digunakan untuk menyatakan tuturan ekspresif menyalahkan, mengeluh dan
mengucapkan selamat. Sedangkan penggunaan strategi kesopanan positif,
dengan perincian sebagai berikut: a) Kesopanan positif strategi ke-9 dapat
diaplikasikan untuk menyatakan tuturan ekspresif terima kasih, b) Kesopanan
positif dengan strategi ke-5 dapat diaplikasikan untuk menyatakan tuturan
ekspresif terima kasih, c) Kesopanan positif strategi ke-2 dapat digunakan
untuk menyatakan tuturan ekspresif memuji, d) Kesopanan positif strategi ke-

15 dapat digunakan untuk menyatakan tuturan ekspresif mengkritik, dan e)

Kesopanan positif strategi ke-13 dapat digunakan untuk menyatakan tuturan

ekspresif memaafkan.

Dari analisis di atas, dapat dipahami bahwa tindak tutur ekspresif dapat
mengaplikasikan strategi kesopanan, baik itu kesopanan positif maupun kesopanan
negatif. Selain itu, dapat dipahami bahwa walaupun tindak tutur ekspresif itu
memiliki makna yang sama, namun bisa menggunakan strategi kesopanan yang
berbeda. Hal itu dikarenakan adanya konteks dan situasi yang berbeda pada setiap

tuturan.
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4.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, penulis berharap kepada peneliti selanjutnya
dapat menggali lebih dalam mengenai skala kesopanan yang ditimbulkan dari tindak
tutur ekspresif. Selain itu, penulis juga berharap kepada peneliti selanjutnya untuk
menganalisis mengenai kesopanan tindak perlokusioner ekspresif, agar dapat

diketahui variasi kesopanan dalam berbahasa.
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TLT, FI~IEbhaRIA hRAA T T V—E [HOF 4 7 H
TA LKA L (RAT 4 THRIA FRA] Tho, BHELD [HITF 4
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rLsx
il L DI EEN LT D IV — VEK T,
(Eps. V: 38:46 — 39:12)

b & rLax
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[TWEFATLE] ORFEIANTTV—6 O (R HT 4 TRITA XA

9,

INE FRESE S 720 F Uz KRBOGR SGHELRL O/ Vg Lo E T,
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(Eps. V: 00:37 - 00:49)
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LAMPIRAN

Data Tindak Tutur Ekspresif

No Tuturan Arti Makna Jenis Strategi
Ekspresif Kesopanan
1. SeARl Iz | Sensel, Mengkritik Negatif 2
LA AC | apakah ini
H{% 3 2 A (sjama halnya
. engan
TTR? memasak?
2. Tx 72\ | Kalau tidak Mengkritik Negatif 2
L7 53 | bisabekerja,
Ricszo | lantas
Cltugag | bagaimana?
G D Anda al_<an
' berhenti?
3. BHiDOZ @ | Aku sangat Memuji Positif 2
21L&~ | kagum
MBEENC | dengan
T2 A keoptimisanm
2557, |-
4, FHLERH D Maaf! Meminta Maaf | Negatif 6
FHEA!
5. BTz 4+ | Maaf, telah Meminta Maaf | Negatif 6
¥4 A ! | melakukan ini
tanpa izin
6. HH— Coba buat Mengkritik Negatif 4
VE-~TH A | Yang lebih
7272 LIRIEX baikbdﬁ[: ini,
: tambahkan
5;%;; kecgp_ dan
" sedikit gula
Lo LHES
,
7. TUEH A | Maaf Meminta Maaf | Negatif 6
TL7,
8. X< &9y | Inibagus Memuji Positif 2
NT B 4 | Masaknya,

XVi




VLAY enak.
9. I FEUN, Enak Memuji Positif
10. (B E5h Kamu Mengkritik Negatif
T, bilang,”Elega
n?”
11. | #9594 X | Buatlah Mengkritik Negatif
- & Lo | makanan ini
20 L lebih padat
o dan rasanya
JRK
??% b lebih enak
=0 lagi
12. | L ! < |Bagus!Ayo Memuji Positif
Z 2 lakukan!
13. | K& 5 H-o | Inisangat Memuji Positif
Lo L | enak
WD
14, | A FE maaf Meminta Maaf | Negatif
!
15. | B¥ X A K% | Pelanggan, Meminta Maaf | Negatif
HL3Rd v | kamisungguh
F4 /¢ L | meminta maaf
7o
16. | A=fE3E XV | Siswaselalu | Mengkritik Negatif
S kT | melihat wajah
Ak BT | gurunya.
i;ﬁ 1 %“G‘ Apakah Anda
e L | Ak
jﬁ mengetahui
L O M? hal itu?
17. | K{E5->7%> | Ini bukan Mengeluh Negatif
> THfgED- | hanya
< VKL salahmu,
- .. | Kawase, tapi
Z{Eﬁ/g;}?\ salahku juga.
Aku telah
Lo memubazirka
n makanan
18. | HoJ v\ E | Ah.. maaf Meminta Maaf | Negatif
A,
19. | 927, Luar biasa.. Memuji Positif
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20. | oo | Andaadalah | Menyalahkan Negatif
A3 & | kokiyang
o TITE Erofessis_nal,
= | enapa bisa
Ezgﬁjﬁ keracunan?
21. | FOHRIX | Anak saya Memuji Positif
BFh 2 | bisa
25 E membuatkan
WA teh yang enak
22. | »~ 4% | Kitatidak bisa | Mengeluh Negatif
7-.0>Hizs L | hidup dengan
ISy nyaman
seharian ini
23. | z 2 E | Dengar, Mengkritik Negatif
Z e | Shingo. Ini
FgE <o | adalah
gL b masalah kita.
— . Tugasmu
7 I hanya
B LTS | memikirkan
o restoran saja
24. | W\ P | Saya tahu. Mengeluh Negatif
C AR | Tapi, ini hari
LR~ Senin...
’C...O
25. | BuW ! 7= | Hey! Muraki | Mengkritik Negatif
Y kJLAkf | junior telah
KEFTEST Liba. Dia
e erangsur-
?‘?ikw“( angsur
ke, menyerupai
Sensei
26. | W\ C9 4. | Wah.. bagus Memuji Positif
27. | EH AT Bukan. Ini Mengkritik Negatif
4, #\ ks | bukan sajian
= X )T untuk anak
DA = o — muda
CodbF

A,

XViii




28. | BRIz E | Sekali lagi, Terima Kasih Positif
7- @&t 7p | aku berhutang
THL B kepadamu.
AL D Terima kasih
29. | HEW R, Maaf, ya Meminta Maaf | Negatif
30. | Z A7ZiF ¢ | Hanya mereka | Mengeluh Negatif
4, saja?
31. | BEZL YV | Mungkinini | Mengeluh Negatif
iFiz L=+ | karena hanya
R untuk lansia?
DR,
32. | H{EMEV | Itu membuat | Memuji Positif
T3k, percaya diri
33. | HnL 5 | TerimaKasih | Terima Kasih Positif
SXWWE telah
. menerimaku
34. | T\ FEHA | Maaf, saya Meminta Maaf | Negatif
F7E A — |akan
it FIF S membuatnya
nxy, |1
35. | Ho,T»A | Maaf, Saya Meminta Maaf | Negatif
REVE | akan
S L Es | membuatkan
e yy e
N L
36. | KL, Baiklah Memuji Positif
37. | w7 J L | Sayaterkejut. | Memuji Positif
* L7fifd, | Semuanya
Ab gy | ldak
\ . terbayangkan
ALTT sama sekali
38. | BE2VEE X | Rasanya Mengkritik Negatif
2T, terlalu kental
39. | TAFHEA | Ah. maaf Meminta Maaf | Negatif
40. | {fhHEEEIF A | Nakata, saya | Mengkritik Negatif
Fiilz— e | sudah
A4y E - mengatakanny

XiX




TWo 7= % | akepadamu.
o0 EH, Sebelum
menggoreng,
cek
temperaturnya
41. | B34 Fm | Letakkan Mengkritik Negatif
IZEF -~ ¢ | makanan itu,
L7 5 |Pun dengan
iy | Walshmu
IND,
42. | W EH A | Maaf, terima | Meminta Maaf | Negatif
bz & | kasih
FCLE hidangannya
43. | b= Al | Yoo-Chan, Mengkritik Negatif
S =5 | dengar kata
ZLATh sensei. lya,
< A | ke
72!
44. | 59 9 £ | Enak.. enak Memuji Positif
VY,
45. | AR> b Sungguh.. ini | Memuji Positif
B 1o & | memang agak
W E B kental, tapi
L enak.
46. | H Yk Terima Kasih | Terima Kasih Positif
o
47. | HW\ o 5% | Merekatetap | Menyalahkan Negatif
a7 — )b tidak bisa
CH AT menguasai
I medan
%Z}Z}\ﬁ = kompetisi
48. | BrIEDS, | Maaf, sudah Meminta Maaf | Negatif
Fp 4 4m4H | | berprasangka
CHE7) buruk yang
7 O berlebihan
50. | 9\ EH A | Maaf, saya Meminta Maaf | Negatif

XX




TL L akan lebih
%% %o F | hati-hati dari
F sekarang
51. | W\ EH A, | Maaf, say Meminta Maaf | Negatif
@ E 4y oks | tidak ingin
HII#HZ - mencapai apa
ang saya
<y |V
Ao
52. | AT #Ht | Bagaimana Menyalahkan Negatif
RRTH guE jugei,
s akamoto
ﬁ;&&giﬁ lebih baik
memasaknya
dari pada saya
53. | #E 9 ! ik | Salah! Saya Menyalahkan Negatif
< |ZEAliz | melakukannya
Do N dengan serius
=,
54. | x---, 3\ | Eh.. maaf Meminta Maaf | Negatif
FHEA!
55. | #A®» I 2 ¢ | Maaf, karena | Meminta Maaf | Negatif
Wk A 7T | saya telah
THFnEE membuat
AT LT masalah bagi
semua orang
56. | BlEEOMIY | Rasa Memujji Positif
F 4 A 72 | Makanannya,
< AHEG tidak bisa
o< diungkapkan..
WH LR
Rz,
57. | Fu\WEH A | Maaf Meminta Maaf | Negatif
TLT,
58. | FEFS A Kishino-san, | Terima Kasih Positif
Ho L5 | terimakasih
TENWE
EF
59. | Lz < & | Pokoknya Terima Kasih Positif
e 5 = | terimakasih

XXi




JWEL

72!

60. | EATZT Bagaimanapu | Memuji Positif
BUWLTE | Nntetap enak

61. | H L 95 | Terimakasih | Terima Kasih Positif
T WEL

72!
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